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PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PEMBERDAYAAN KEMITRAAN MASYARAKAT
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
LAPORAN AKHIR 2024

Rencana Pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat: tahun 2024 s.d. tahun 2024

1. JUDUL PENGABDIAN

Pemanfaatan Tanaman Lidah Buaya (Aloe Vera) Menjadi Produk Sabun Cair Cuci Piring Dengan Metode 

Participatory Rural Appraisal Dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif pada Ibu- ibu  Majelis Ta'lim Bakormata 

Bekasi

Kelompok Skema Ruang Lingkup Bidang Fokus Lama Kegiatan Tahun Pertama 
Usulan

Pemberdayaan 
Berbasis Masyarakat

Pemberdayaan 
Kemitraan Masyarakat

tematik - Green 
Economy

1 2024

2. IDENTITAS PENGUSUL

Nama, Peran Perguruan 
Tinggi/ Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta H-Index Rumpun 
Ilmu

DESAK MADE 
DARMAWATI 

 Ketua Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar

Merintis produk 
dan pemasaran 

6134396 - ILMU 
EKONOMI

ERVIN AZHAR 

 Anggota 
Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Pendidikan 
Matematika

BAGIAN 
MENGHITUNG 
BIAYA 
PRODUKSI DAN 
PEMASARAN

5979451 - MATEMAT
IKA

LUTHPI SAFAHI 

 Anggota 
Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Pendidikan 
Biologi

Membimbing 
pembuatan 
produk sabun

6027692 - ILMU IPA

3. IDENTITAS PENGUSUL VOKASI

Nama, Peran Perguruan 
Tinggi/ Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta H-Index Rumpun 
Ilmu

4. IDENTITAS MAHASISWA

Nama, Peran NIM Perguruan 
Tinggi/ 
Institusi

Program 
Studi/Bagian 

Bidang Tugas Jumlah SKS Mata Kuliah

MUHAMAD 
ALIMUDIN 

 Mahasiswa

2209027043 Universitas 
Muhammadiy

ah Prof Dr 
Hamka

Manajemen dokumentasi 6 Strategis 
manajemen 

dan 
Manajemen 

Bisnis
SUCI 

MINANDA 

 Mahasiswa

2101125022 Universitas 
Muhammadiy

ah Prof Dr 
Hamka

Pendidikan 
Biologi

melakukan 
notulensi di 

setiap 
kegiatan dan 
membantu 

buat laporan

6 Bioteknoligi 
dan Ekologi

5. MITRA KERJASAMA
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat melibatkan mitra, yaitu mitra sasaran, mitra pemerintah/pemda, mitra DUDI/CSR/
LSM atau mitra perguruan tinggi

sasaran

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6134396
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5979451
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6027692


Jenis Mitra : sasaran
Kelompok Mitra Sasaran : Kelompok masyarakat yang produktif secara ekonomi
Nama Mitra Sasaran : Badan koordinasi majlis taklim Bekasi
Pimpinan Mitra : Hj. Utin Duraton
Jenis Kelompok Mitra : Kelompok Ibu-ibu majlis taklim
Lingkup Permasalahan ke 1 : Aspek Produksi
Lingkup Permasalahan ke 2 : Aspek Sosial kemasyarakatan
Jumlah Anggota Kelompok : 50
Provinsi : JAWA BARAT
Kabupaten/Kota : Kota Bekasi
Kecamatan : MEDAN SATRIA
Desa/Kelurahan : PEJUANG
Alamat Lengkap Mitra Sasaran : Perumahan pejuang jaya blok B 218-249, medan satria Bekasi
Dana Tahun 1 : Rp. 1,00
File Tangkapan Layar Google Maps 
yang Menggambarkan Jarak 
Perguruan Tinggi ke Lokasi Mitra 
Sasaran

Lihat

File Surat Pernyataan Mitra Kerja 
sama

Lihat

File Dokumen Bukti Jumlah 
Keanggotaan Kelompok/Karyawan 
Mitra Sasaran

Lihat

6. IKU

Indikator IKU terkait Uraian IKU Uraian Kegiatan

IKU 2: Mahasiswa Mendapat 

Pengalaman di Luar Kampus

Mahasiswa memiliki pengalaman 

belajar di luar kampus paling 

sedikit 6 SKS

Mahasiswa memiliki pengalaman 

belajar di luar kampus paling 

sedikit 6 SKS. Uraian kegiatannya, 

mahasiswa ikut terlibat dalam 

merdeka belajar kampus merdeka 

(MBKM) dengan rekognisi minimal 

6 SKS. Mahasiswa belajar secara 

langsung di luar kampus dalam 

melakukan implementasi secara 

langsung mata kuliah yang di 

rekognisi sehingga mahasiswa 

memiliki pengalaman belajar pada 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM). 

IKU 4: Kualifikasi Dosen Dosen berkegiatan tridarma di 

kampus lain dan kampus QS100 

berdasarkan ilmu, serta bekerja 

sebagai praktisi di industri harus 

disetujui oleh Kepala Program 

Studi, Dekan, atau Rektor

Dosen melaksanakan salah satu 

Tridarma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat 

(PKM). Dosen melaksanakan PKM 

ini bertujuan untuk melatih mitra 

dalam pengolahan pembuatan 

sabun cair cuci piring berbahan 

tanaman lidah buaya sebagai 

penambahan ekonomi kreatif 

dalam rumah tangga. 

https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/Tempat sasaran kegiatan mitra__d7f96703.pdf
https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/SURAT BAKORMATA 2024__a335a66e.pdf
https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/Dokumen Keanggotaan__f3e0cfd7.pdf


7. (SDGs)

SDGs terkait Uraian Kegiatan

Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi

Pengabdian ini  membantu menciptakan pekerjaan lokal, khususnya untuk 

para petani dan produsen lokal, serta mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif di daerah pedesaan terutama ibu-ibu majlis Ta'Lim Bakormata

uraian kegiatan yang dapat dilakukan dalam proyek pemanfaatan tanaman 

lidah buaya menjadi produk sabun cair cuci piring dengan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA) dalam meningkatkan ekonomi kreatif: 

1. Penyuluhan dan Sosialisasi: Melakukan penyuluhan kepada masyarakat 

tentang potensi tanaman lidah buaya dan manfaatnya sebagai bahan baku 

untuk produk sabun cuci piring. Sosialisasi juga dilakukan untuk 

menjelaskan tujuan dan manfaat dari pendekatan PRA serta pentingnya 

partisipasi aktif masyarakat dalam proyek ini. 

2. Identifikasi Mitra dan Konsultasi Awal: Mengidentifikasi kelompok-

kelompok masyarakat lokal yang berpotensi untuk menjadi mitra dalam 

proyek ini, seperti petani lidah buaya, pengrajin sabun, dan pemilik usaha 

kecil menengah (UKM). Dilakukan pula konsultasi awal dengan mitra untuk 

memahami kebutuhan dan harapan mereka terhadap proyek ini. 

3. Focus Group Discussions (FGD) dan Wawancara: Mengadakan FGD 

dengan para petani dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

mendiskusikan permasalahan dan potensi terkait pertanian lidah buaya 

serta produksi sabun cuci piring. Dilakukan juga wawancara satu-satu untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif dan 

kebutuhan mitra. 

4. Pelatihan Teknis: Mengadakan pelatihan tentang teknik budidaya lidah 

buaya yang baik, pengolahan bahan baku, dan pembuatan sabun cuci piring. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mitra dalam mengelola tanaman lidah buaya dan menghasilkan produk 

sabun yang berkualitas. 

5. Participatory Rural Appraisal (PRA): Melakukan kegiatan PRA seperti 

pemetaan partisipatif untuk mengidentifikasi lokasi- lokasi potensial bagi 

penanaman lidah buaya dan strategi distribusi produk sabun cuci piring. 

Dilakukan pula analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman terkait proyek ini. 

6. Pengembangan Produk dan Branding: Bersama mitra, mengembangkan 

produk sabun cuci piring yang memiliki kualitas dan kemasan yang menarik. 

Dilakukan juga proses branding untuk membedakan produk dari pesaing dan 

menarik minat konsumen. 

7. Pemasaran dan Distribusi: Merencanakan strategi pemasaran dan 

distribusi produk sabun cuci piring ke pasar lokal maupun regional. Hal ini 

dapat melibatkan kerjasama dengan pedagang lokal, toko- toko, pasar 

tradisional, dan juga pemasaran online. 

8. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala terhadap progres proyek, kualitas produk, dan dampak ekonomi 

kreatif yang dihasilkan. Umpan balik dari mitra dan konsumen digunakan 

untuk melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Dengan 



melaksanakan serangkaian kegiatan tersebut secara terencana dan 

berkelanjutan, diharapkan proyek ini dapat berhasil meningkatkan ekonomi 

kreatif masyarakat lokal melalui pemanfaatan potensi tanaman lidah buaya 

dan produksi sabun cuci piring yang berkualitas.

Kemitraan untuk Mencapai 

Tujuan

1. Workshop dan Pelatihan PRA: Mengadakan workshop dan pelatihan 

tentang konsep dan teknik PRA kepada semua pemangku kepentingan yang 

terlibat dalam proyek, termasuk petani, produsen, pemerintah lokal, dan 

masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan metode PRA 

dan membangun pemahaman yang sama tentang pentingnya partisipasi 

aktif dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Pemetaan Partisipatif: Melakukan kegiatan pemetaan partisipatif 

bersama semua pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi 

potensial bagi penanaman lidah buaya, lokasi pengolahan, dan pemasaran 

produk sabun cuci piring. Pemetaan ini memungkinkan para pemangku 

kepentingan untuk berkolaborasi dalam menentukan strategi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

3. Focus Group Discussions (FGD): Mengadakan serangkaian FGD dengan 

semua pemangku kepentingan untuk mendiskusikan aspirasi, kebutuhan, 

dan tantangan terkait dengan pengembangan produk sabun cuci piring dari 

lidah buaya. Diskusi ini memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

berbagi pengalaman dan wawasan mereka, serta merumuskan strategi 

bersama untuk mencapai tujuan proyek. 

4. Analisis SWOT Bersama: Melakukan analisis SWOT bersama- sama 

dengan semua pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman terkait dengan proyek ini. Hasil analisis 

SWOT ini digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi dan rencana 

tindakan yang lebih baik sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan 

kolektif. 

5. Rencana Aksi Bersama: Berdasarkan hasil PRA dan analisis SWOT, 

merumuskan rencana aksi bersama yang mencakup langkah- langkah 

konkret yang akan dilakukan oleh setiap pemangku kepentingan untuk 

mencapai tujuan proyek. Rencana aksi ini harus disusun secara kolaboratif 

dan inklusif, memperhitungkan kebutuhan dan aspirasi semua pihak yang 

terlibat. 

6. Monitoring dan Evaluasi Partisipatif: Menerapkan sistem monitoring dan 

evaluasi partisipatif yang melibatkan semua pemangku kepentingan dalam 

memantau kemajuan proyek secara berkala. Melalui pertemuan-pertemuan 

rutin dan evaluasi bersama, para pemangku kepentingan dapat 

berkolaborasi dalam mengevaluasi dampak proyek dan membuat perubahan 

yang diperlukan sesuai dengan perkembangan konteks dan kebutuhan. 

Dengan melaksanakan kegiatan- kegiatan di atas secara kolaboratif dan 

partisipatif, proyek ini mendorong kemitraan aktif antara berbagai pemangku 

kepentingan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam 

meningkatkan ekonomi kreatif melalui pemanfaatan tanaman lidah buaya 

menjadi produk sabun cair cuci piring.

8. LUARAN DIJANJIKAN



Tahun 
Luaran

Kelompok Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 

Aspek Produksi

Peningkatan Kuantitas 
Produk

Tercapai 1. Mitra terampil 
memproduksi 

pembuatan sabun 
cair cuci piring, 

menambah 
ekonomi kreatif 
keluarga untuk 

membantu 
pendapatan suami

2. Mitra punya 
usaha sabun cuci 
piring menambah 

pendapatan 
keluarga

3. Mitra memiliki 
usaha ekonomi 

kreatif sabun cair 
cuci piring serta 
layak dipasarkan
2.Mitra terampil 
memproduksi 

pembuatan sabun 
cair cuci piring, 

menambah 
ekonomi kreatif 
keluarga untuk 

membantu 
pendapatan suami.

3.Mitra dapat 
membuka usaha 

kecil-kecilan dengan 
pembuatan sabun 

cuci piring, dan 
tentunya bagi ibu-

ibu dapat 
menghemat 

pengeluaran dengan 
membuat sabun 

cuci piring secara 
mandiri.

4. Mitra mendapat 
pengetahuan cara 

strategi 
memasarkan 

produk sabun cair 
cair cuci piring 
secara mandiri

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 

Aspek Sosial 
Kemasyarakatan

Peningkatan 
Keterampilan

Tercapai 1.Mengadakan 
pelatihan dan 

pendampingan 
tentang 

managemen dan 
cara menanam 
tananam lidah 

buaya
2. Pendampingan 
tim pengabdian 

masyarakat 
memberikan 

pengetahuan dan 
mengaplikasikan  
dan pengelolaan 

lidah buaya
3. Pengadaan 

sarana dan 
prasarana 

pendukung media 
tanaman lidah 

buaya dan sarana 



proses pembuatan 
sabun cair cuci 

piring lidah buaya 

1 Artikel Ilmiah Artikel ilmiah pada jurnal 
terindeks SINTA

Published https://
jurnal.dharmawangsa

.ac.id/index.php/
reswara

1 Rekognisi SKS 
mahasiswa

Rekognisi mahasiswa 
menjadi bagian MBKM 
minimal 6 (enam) SKS

Tercapai Bioteknologi 
,Ekologi 

Strategis 
manajemen,Manaje

men Bisnis

1 Publikasi berita pada 
media massa

Elektronik Terbit https://
www.serambiupdate

.com/2023/08/
pgsd-fkip-uhamka-

tingkatkan-
kreativitas.html

1 Karya audio visual Video kegiatan Unggah di Laman 
Youtube Lembaga

https://
www.youtube.com/

watch?
v=INUJ4LyTDbQ

1 Karya visual Poster Tercapai Gambar kegiatan

9. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berlaku.

Tahun 1 Total Rp37.500.000,00 | Disetujui Rp37.500.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Talenan (alas 
memotong)

Unit 50 13.000 650.000 Lihat

Biaya Perjalanan Transport 
Lokal

Transport rapat
pembahasan

pembuatan produk 
23

OK (kali) 4 150.000 600.000 Lihat

Biaya Perjalanan Transport 
Lokal

Transport rapat
pembahasan

pembuatan produk 
2

OK (kali) 3 150.000 450.000 Lihat

Biaya Perjalanan Perjalanan 
dalam negeri/

Perjalanan 
antar 

kabupaten

Transport
kegiatan pelatihan 

1

OK (kali) 6 150.000 900.000 Lihat

Biaya Perjalanan Perjalanan 
dalam negeri/

Perjalanan 
antar 

kabupaten

Transport
kegiatan pelatihan 

2

OK (kali) 6 150.000 900.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Pewarna Alami Paket 10 75.000 750.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Panci Unit 3 160.000 480.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya Paket 
Ruangan dan 

Konsumsi

ruangan kegiatan 
pelaksanaan 

pengabdian Materi 
2

OK (kali) 3 200.000 600.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Air Minum 
kegiatan 1

OK (kali) 5 20.000 100.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Botol Pakacging Paket 500 700 350.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya Paket 
Ruangan dan 

Konsumsi

ruangan kegiatan 
pelaksanaan 

pengabdian Materi 

OK (kali) 2 200.000 400.000 Lihat

https://www.tokopedia.com/astinabumip/telenan-kayu-sedang?extParam=ivf%3Dfalse
https://ekoyudhi.id/2023-09-09-11-satuan-biaya-rapat-pertemuan-di-luar-kantor/
https://ekoyudhi.id/2023-09-09-11-satuan-biaya-rapat-pertemuan-di-luar-kantor/
https://siremon.lkpp.go.id/eis/anggaran?level=3&mak_1=6598.EBC.954&mak_2=6598.EBC.954.052
https://siremon.lkpp.go.id/eis/anggaran?level=3&mak_1=6598.EBC.954&mak_2=6598.EBC.954.052
https://shopee.co.id/Derasi-Green-Pewarna-Makanan-Alami-Klorofil-(Copper-chlorophyllin)-Hijau-i.140756744.2790541861
https://shopee.co.id/Panci-Aluminium-Tahan-Karat-Global-Eagle-Khusus-Grab-Gojek-i.290260480.8537950828?sp_atk=c699d0d6-00f3-493e-98a0-88ab5bdb1189&xptdk=c699d0d6-00f3-493e-98a0-88ab5bdb1189
https://xwork.co/id/ruang-meeting/bekasi-417
https://www.tokopedia.com/stenlywijaya/aqua-gelas-1-dus-isi-48pcs-aqua-air-minerel-220ml-aqua-220ml?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://shopee.co.id/Botol-Plastik-Cantik-350ml-Botol-Valencia-Short-Neck-i.876912019.22506443254?sp_atk=cb53bb49-3f6e-409a-82fc-81683fa40caf&xptdk=cb53bb49-3f6e-409a-82fc-81683fa40caf&is_from_login=true
https://xwork.co/id/ruang-meeting/bekasi-417


Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps
1

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Cetakan tahan 
panas

Unit 5 200.000 1.000.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Minyak Esensial Paket 10 50.000 500.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
pembuatan 
dokumen 

poster

Sertifikat pelatihan Paket 5 15.000 75.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Makan berat 
kegiatan 1

OK (kali) 50 35.000 1.750.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Pot Tanaman Paket 50 3.000 150.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Ekstrak Lidah 
Buaya

Paket 4 400.000 1.600.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Sendok Unit 50 6.900 345.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
pendaftaran 

Luaran KI 
berupa paten

Luaran hak cipta Paket 1 550.000 550.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Pelabelan Unit 5 123.000 615.000 Lihat

Biaya Perjalanan Transport 
Lokal

Transport rapat
pembahasan

pembuatan produk 
1 

OK (kali) 6 150.000 900.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya Paket 
Ruangan dan 

Konsumsi

ruangan kegiatan 
implementasi 

produk 

OK (kali) 3 200.000 600.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

snack kegiatan 2 OK (kali) 50 15.000 750.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya Paket 
Ruangan dan 

Konsumsi

ruangan kegiatan 
pelaksanaan 

pengabdian Materi 
3

OK (kali) 2 200.000 400.000 Lihat

Biaya Upah dan 
Jasa

HR Pembantu 
lapangan

HR Pembantu 
Pelaksaana 
Pengabdian

OH 5 250.000 1.250.000 Lihat

Biaya Upah dan 
Jasa

HR Pembantu 
teknis/Asisten 
Pelaksanaan 

kegiatan

HR Pengolah Data OJ 2 500.000 1.000.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Nasional

Publikasi Artikel 
Nasional   

Paket 1 800.000 800.000 Lihat

Biaya Perjalanan Transport 
Lokal

Biaya Transport 
rapat

hasil pengolahan
data kegiatan

pelatihan

OK (kali) 5 135.000 675.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Bibit Pohon Lidah 
Buaya

Paket 51 15.000 765.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Pisau Unit 50 21.000 1.050.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

air minum kegiatan 
2

OK (kali) 5 40.000 200.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

snack tim 
pelaksanaan 
pengabdian

OK (kali) 5 13.000 65.000 Lihat

https://www.monotaro.id/items/s036471416.html?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwh4-wBhB3EiwAeJsppIkq3qTv10I7_4CYjChtlAbawDQC1wftC-wyWHUw3MYgtzW4vrqtHRoC90EQAvD_BwE
https://www.tokopedia.com/multijayakimia/peppermint-essential-oil-minyak-peppermint-pure-100ml?src=topads
https://www.tokopedia.com/cvcahaya24/cetak-print-sertifikat-ukuran-a4-1-sisi-murah-linen?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://kokikit.com/menu/paket-nasi-box-50rb/
https://www.tokopedia.com/pilarpot/pot-bunga-tanaman-motif-tawon-putih-budi-jaya-plastik-tawon-original-tawon-10-putih-cdb26?extParam=ivf%3Dtrue&src=topads
https://www.tokopedia.com/maximum/aloe-vera-extract-liquid-ekstrak-lidah-buaya-1000ml?extParam=ivf%3Dfalse&src=topads
https://www.tokopedia.com/tcm-elektronik77/sendok-makan-tebal-1-lusin-12pcs-stainless-steel-besi-warteg-isi-polos?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://jakarta.kemenkumham.go.id/layanan-divisi-pelayanan-hukum-dan-ham/permohonan-pendaftaran-hak-cipta
https://www.tokopedia.com/joyko/labeller-alat-label-harga-joyko-mx-6600a-10-digits?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://ekoyudhi.id/2023-09-09-11-satuan-biaya-rapat-pertemuan-di-luar-kantor/
https://xwork.co/id/ruang-meeting/bekasi-417
https://bela.gratisongkir.id/store-63946def88e0b/aneka-snack-rapat-paket-14k
https://xwork.co/id/ruang-meeting/bekasi-417
https://anggaran.kemenkeu.go.id/api/Medias/ba336484-563b-4df4-a209-cd895f44beb7
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTUyMSMy/rata-rata-upah-gaji.html
https://rivierapublishing.id/blog/biaya-publikasi-jurnal/
https://ekoyudhi.id/2023-09-09-11-satuan-biaya-rapat-pertemuan-di-luar-kantor/
https://www.blibli.com/p/bibit-tanaman-lidah-buaya/ps--PEH-70003-00040
https://shopee.co.id/Pisau-Dapur-Xiang-Xing-Stainless-Steel-Spesial-Quality-i.9863287.3849455149?sp_atk=3f9b080e-7c6c-4b31-8693-6fbf0c775752&xptdk=3f9b080e-7c6c-4b31-8693-6fbf0c775752
https://www.tokopedia.com/stenlywijaya/aqua-gelas-1-dus-isi-48pcs-aqua-air-minerel-220ml-aqua-220ml?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://pesansnackbox.com/harga-paket-snack-box/


Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps
Biaya Upah dan 
Jasa

HR Pembantu 
teknis/Asisten 
Pelaksanaan 

kegiatan

Honorarium
narasumber

OJ 3 500.000 1.500.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

mangkok Unit 8 30.000 240.000 Lihat

Biaya Perjalanan Perjalanan 
dalam negeri/

Perjalanan 
antar 

kabupaten

Transport
kegiatan pelatihan 

1

OK (kali) 6 200.000 1.200.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
publikasi di 
media masa

Publikasi media 
masa

Paket 1 450.000 450.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Snack kegiatan 1 OK (kali) 50 15.000 750.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Pelaksanaan tim 
pengabdian 

Unit 4 300.000 1.200.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Alat Teknologi 
Tepat Guna

Mesin Juicer Unit 3 2.950.000 8.850.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

makan berat 
kegiatan 2

OK (kali) 50 35.000 1.750.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Konsumsi 
pemateri makan 

berat

OK (kali) 3 45.000 135.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Bahan Pembersih Paket 10 20.500 205.000 Lihat

*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Program Pengabdian Masyarakat PKM Pelatihan dengan tema,”Pemanfaatan tanaman lidah 

buaya (aloe vera) menjadi produk sabun cair cuci piring dengan metode participatory rural 

appraisal (PAR) dalam meningkatkan ekonomi kreatif pelatihan pembuatan sabun cair cuci 

piring pada kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi”. merupakan usaha yang 

bersekala kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan sabun 

cuci piring di masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra/masyarakat adalah masih banyak ibu rumah tangga 

yang tidak tahu melakukan kegiatan untuk menunjang penambahan perekonomian keluarga 

dan kurangnya pendapatan ibu rumah tangga sehingga untuk membeli sesuatu harus memilih 

dan memilah dengan kebutuhan keluarganya. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi kreatif dan menambah pendapatan keluarga dengan berwirausaha 

dalam membuat sabun pencuci piring, dan dan melatih kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim 

Bakormata Bekasi untuk membuat sabun pencuci piring secara mandiri. Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah: (a) tahap sosialisasi persuasif/Persiapan, 

(b) tahap Pembinaan dalam menanam tananam lidah buaya, (c) Tahap Pembuatan sabun cair 

cuci piring exstrak lidah buaya, (d) Tahapan materi pengemasan, dan strategi pemasaran, 

materi pelatihan dalam bentuk teori praktek langsung, dan (e) tahap Pelaksanaan Evaluasi dan 

penutup. Peserta berjumlah 50 orang, dalam kinerja pelatihan dikelompokkan menjadi 10 

kelompok, dalam satu kelom terdiri dari 5 orang. disimpulkan bahwa setiap kelompok dapat 

https://anggaran.kemenkeu.go.id/api/Medias/ba336484-563b-4df4-a209-cd895f44beb7
https://www.tokopedia.com/8jayahengky/mangkok-bumbu-kaca-bulat-bening-besar-jumbo-diameter-17cm-mixing-bowl?extParam=ivf%3Dfalse%26src%3Dsearch
https://siremon.lkpp.go.id/eis/anggaran?level=3&mak_1=6598.EBC.954&mak_2=6598.EBC.954.052
http://103.255.15.33/shbj/jasa_view.php?editid1=39
https://bela.gratisongkir.id/store-63946def88e0b/aneka-snack-rapat-paket-14k
https://anggaran.kemenkeu.go.id/api/Medias/ba336484-563b-4df4-a209-cd895f44beb7
https://www.tokopedia.com/bar-essential/drink-machine-heavy-duty-blenders?extParam=ivf%3Dfalse&src=topads
https://kokikit.com/menu/paket-nasi-box-50rb/
https://kokikit.com/menu/paket-nasi-box-50rb/
https://www.monotaro.id/items/s031990622.html?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwh4-wBhB3EiwAeJsppJwRFrhkzBA-AzBjwYTKCbleU4K3Ph47sRsboyEDKAMqeSVQUHjbhBoC1-AQAvD_BwE


focus produktif dapat membuat sabun cair pencuci piring dengan benar dan pengadukannya 

juga sudah tepat sesuai dengan takaran waktu yang sudah disiapkan oleh tim dosen pengabdian 

masyarakat FKIP. UHAMKA. mayoritas peserta aktif dalam pelatihan dengan kategori baik 

sesuai dengan materi dan praktek menunjukkan sebesar 45%, pelatihan pembuatan sabun cair 

cuci piring dapat memotivasi dan dapat memberi ide ekonomi kreatif bagi kelompok ibu-ibu 

majelis Ta’lim Bakormata dapat menunjukkan hasilnya sangat baik sebesar 30%. Hasil yang 

menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup baik sebesar 18%, dan meskipun masih terdapat 

beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami tersebut, menunjukkan sebesar 7%. Untuk 

kelanjutan pelatihan selanjutnya sesuai dengan kebutuhan mitra.

      B. KATA KUNCI

          Pemanfaatan lidah buaya; Pelatihan sabun cair; Ekonomi kreatif; Majelis Ta'lim; Pemberdayaan ibu rumah 

tangga
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RINGKASAN 

Program Pengabdian Masyarakat PKM Pelatihan dengan tema,”Pemanfaatan tanaman lidah 

buaya (aloe vera) menjadi produk sabun cair cuci piring dengan metode participatory rural 

appraisal (PAR) dalam meningkatkan ekonomi kreatif pelatihan pembuatan sabun cair cuci 

piring pada kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi”. merupakan usaha yang 

bersekala kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan sabun cuci 

piring di masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra/masyarakat adalah masih banyak ibu rumah tangga 

yang tidak tahu melakukan kegiatan untuk menunjang penambahan perekonomian keluarga dan 

kurangnya pendapatan ibu rumah tangga sehingga untuk membeli sesuatu harus memilih dan 

memilah dengan kebutuhan keluarganya. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi kreatif dan menambah pendapatan keluarga dengan berwirausaha 

dalam membuat sabun pencuci piring, dan dan melatih kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim 

Bakormata Bekasi untuk membuat sabun pencuci piring secara mandiri. Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah: (a) tahap sosialisasi persuasif/Persiapan, 

(b) tahap Pembinaan dalam menanam tananam lidah buaya, (c) Tahap Pembuatan sabun cair 

cuci piring exstrak lidah buaya, (d) Tahapan materi pengemasan, dan strategi pemasaran, materi 

pelatihan dalam bentuk teori praktek langsung, dan (e) tahap Pelaksanaan Evaluasi dan penutup. 

Peserta berjumlah 50 orang, dalam kinerja pelatihan dikelompokkan menjadi 10 kelompok, 

dalam satu kelom terdiri dari 5 orang. disimpulkan bahwa setiap kelompok dapat focus 

produktif dapat membuat sabun cair pencuci piring dengan benar dan pengadukannya juga 

sudah tepat sesuai dengan takaran waktu yang sudah disiapkan oleh tim dosen pengabdian 

masyarakat FKIP. UHAMKA. mayoritas peserta aktif dalam pelatihan dengan kategori baik 

sesuai dengan materi dan praktek menunjukkan sebesar 45%, pelatihan pembuatan sabun cair 

cuci piring dapat memotivasi dan dapat memberi ide ekonomi kreatif bagi kelompok ibu-ibu 

majelis Ta’lim Bakormata dapat menunjukkan hasilnya sangat baik sebesar 30%. Hasil yang 

menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup baik sebesar 18%, dan meskipun masih terdapat 

beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami tersebut, menunjukkan sebesar 7%. Untuk 

kelanjutan pelatihan selanjutnya sesuai dengan kebutuhan mitra. 
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Syukur Alhamdulilah, puji hanya milik Allah SWT. Shalawat dan salam selalu tercurahkan 

kepada junjungan kita Rasulullah Nabi Besar SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya, pengabdian 
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1.1. Analisis Situasi 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Majelis Ta’Lim Bakormata secara geografi terletak di wilayah kota Bekasi Kota, 

Kecamatan Medan Satria Bekasi yang terdiri dari Bekasi Utara, Bekasi Selatan,, Bekasi Timur 

dan pondok gede memiliki luas wilayah sekitar 210,49 Km2, dengan batas wilayah kota Bekasi 

sebelah utara kabupaten Bekasi dengan jumlah penduduk diwilayah satria berdasarkan hasil 

sensus tahun 2023 berjumlah sebesar 162.119 jiwa dengan kepadata penduduk 3.02 persen 

khusus di kecamatan medan satria, Majelis Ta’lim Bakormata berada lingkungan perumahan 

RT.02 Rw.25 Kelurahan Pejuang Kecamatan Medan Satria Kota Bekasi. Kecamatan medan 

satria yang memiliki beberapa kelompok masyarakat yang berbentuk perumahan atau (BTN). 

Kelompok majelis kelompok majelis Ta’lim diwilayah bekasi memiliki visi Menyatukan dalam 

ridho Allah, mewujudkan amal sholeh, menegakkan aqidah ahlus sunnah wal jamaah, salah 

satu missi yang dikutip yaitu, Mencari persamaan dalam perbedaan dengan mengedepankan 

persatuan, kesatuan dan persaudaraan sesama umat. 

Tanaman Lidah Buaya dapat tumbuh di daerah kering, dan dapat mudah menanamnya 

baik ditanam di dalam rumah dengan menggunakan pot hal ini disebabkan lidah buaya dapat 

menutup stomata daun sampai rapat pada musim kemarau untuk menghindari kehilangan air 

dari daunnya (1). Lidah buaya juga dapat tumbuh pada daerah yang beriklim dingin . Lidah 

buaya termasuk tanaman yang efisien dalam penggunaan air, karena dari segi fisiologi 

tumbuhan, tanaman ini termasuk dalam jenis CAM ( Crassulance Acid Metabolism) dengan 

sifat tahan kekeringan(2) . Pada pelepah lidah buaya dapat dimanfaatkan untuk menjadi 

minuman segar lidah buaya yang dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga . 

Berbagai macam kandungan nutrisi dalam pelepah lidah buaya mengandung vitamin A, B1, 

B2, B3, B12, C,dan E. Choline, Inositol, Folic, Acid. Kandungan mineral, yaitu calcium, 

magnesium, potassium, sodium, Iron dan chromium (3). Kandungan Enzimnya yaitu; amylase, 

catalase, cellulose, dan lain-lain. Kandungan asam amino diantaranya, arginine, aspargin, 

aspartate acid, analine, serine, glutamate, threonine, glycine dan sebagainya. Tanaman lidah 

buaya muncul sebagai salah satu sumber daya yang menarik perhatian, tidak hanya karena 

khasiatnya dalam bidang kesehatan dan kecantikan, tetapi juga karena potensi penggunaannya 

dalam industri pembuatan sabun(4). pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku 

utama dalam produksi sabun cuci piring, dengan fokus pada upaya meningkatkan ekonomi 

kreatif di wilayah tertentu(5) . Lidah buaya memiliki manfaat pada kesehatan manusia, sebagai 

anti mikroba melawan bakteri pathogen, sebagai pembersih tubuh, sebagai penstabil kolesterol 

darah, pelindung tubuh karena memiliki kandungan antibiotic, serta berbagai macam sabun(6). 

sebagai bahan yang memperlambat penuaan dini, dan sebagai bahan anti luka bakar(7). 

Berbagai manfaat dan kandungan lidah buaya maka tim kami dalam mengembangkan tanaman 

lidah buaya ini dapat dimanfaatkan sebagai produk minuman penyegar tenggorokan sebagai 

penstabil kolesterol darah(8). Tanaman Lidah Buaya bisa ditanam didalam pekarangan rumah 

dengan menggunakan pot bunga, berikut gambar Mitra 
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Gambar 01: Lokasi Mitra 

 
1.2. Permasalahan Mitra 

Permasalahan mitra pada majelis Ta’Lim di Rw 25 ini memerlukan lahan atau 

pekarangan untuk tanaman lidah buaya, dan diperluakn sistem pengolahan yang memadai 

dengan melibatkan seluruh masyarakat Majelis Ta’Lim Bakormata, dan lahan yang cukup luas 

untuk menanam tanaman pohon lidah buaya kurang lebih 2 ton pohon lidah buaya setiap 

bulannya. Tanaman Lidah Buaya dapat tumbuh di daerah kering, dan dapat mudah 

menanamnya baik ditanam di dalam rumah dengan menggunakan pot, hal ini disebabkan lidah 

buaya dapat menutup stomata daun sampai rapat pada musim kemarau untuk menghindari 

kehilangan air dari daunnya. Mitra pesertanya kelompok Ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata 

yang berusia kurang lebih 25 tahun, sampai dengan 50 tahun, dengan jumlah perserta kurang 

lebih 50 orang. Bahan baku sabun dari lidah buaya sangat langka ditemukan di lingkungan 

pekarangan. Untuk itu diutamakan penanaman bibit tanaman lidah buaya di perdayakan disetiap 

rumah. Tim pengmas Uhamka berupaya mendampingi menanam bibit tanaman lidah biaya di 

pekarangan rumah dengan menanam pohon dengan Pot kembang, gambar berikut : 
 

Gambar 02: Pohon Lidah Buaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

Di Masjid Nurul Firdaus Bekasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mitra: Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim Bakormata 

Peserta yang aktif berjumlah 50 orang 
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BAB 2 

HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI BIDANG 

PERMASALAHAN YANG DIANGKAT 

2.1. Kondisi Eksisting Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara tim abdimas Uhamka dengan ibu Dra Rusnina selaku 

ketua umum Majelis Bakormata. Mitra memiliki beberapa permasalahan, diantaranya; (1) lahan 

masih terbatas dalam menanam lidah buaya, (2). Kesadaran masyarakat dalam menanam 

tumbuhan lidah buaya masih rendah, (3). Kebutuhan akan lahan belum mencukupi untuk 

menanam tanaman lidah buaya. (4).Lahan yang ada saat ini masih terbatas, sementara 

kebutuhan untuk menanam lidah buaya dalam jumlah besar (sekitar 2 ton setiap bulannya) 

memerlukan lahan yang lebih luas serta sistem pengolahan yang memadai. (5). Sumber daya 

manusia yang terlibat dalam pengolahan sabun cair cuci piring rata-rata ibu-ibu majelis ta’lim 

umumnya berpendidikan SMA, (6). Pendapatan masyarakat pada Ibu-ibu Majelis Ta’Lim 

Bakormata termasuk menengah ke bawah. 

Majelis Ta’Lim Bakormata terdiri dari sekitar 50 anggota aktif yang semuanya 

merupakan ibu-ibu dengan rentang usia 25-50 tahun. Mereka aktif dalam berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan oleh majelis, termasuk pengajian rutin dan kegiatan sosial lainnya 

 
2.2 Potensi dan Tantangan 

Potensi: 

1. Lingkungan yang Mendukung: Lokasi Majelis Ta’Lim Bakormata berada di 

lingkungan perumahan dengan komunitas yang aktif, sehingga memungkinkan 

untuk dilakukan kegiatan budidaya secara kolektif. 

2. Sumber Daya Manusia: Mitra memiliki kelompok ibu-ibu yang aktif dan kompak, 

yang siap untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan ekonomi melalui 

budidaya lidah buaya. 

3. Tanaman Lidah Buaya: Lidah buaya adalah tanaman yang memiliki daya tahan 

tinggi terhadap kondisi kering dan dapat tumbuh dengan baik di wilayah Medan 

Satria. 

Tantangan: 

1. Keterbatasan Lahan: Keterbatasan lahan yang ada menjadi kendala utama dalam 

budidaya lidah buaya dalam skala besar. 

2. Kebutuhan Teknologi dan Pengetahuan: Untuk memaksimalkan hasil budidaya, 

diperlukan pengetahuan lebih lanjut tentang teknik penanaman dan pengolahan lidah 

buaya yang efektif. 

3. Pengolahan Hasil Panen: Pengolahan lidah buaya menjadi produk yang bernilai jual 

tinggi memerlukan fasilitas dan sistem pengolahan yang memadai. 
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2.3 Rencana Pengembangan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, rencana pengembangan yang dapat dilakukan 

antara lain: 

1. Ekspansi Lahan tanaman lidah buaya: Mencari alternatif lahan tambahan, baik melalui 

kerjasama dengan pihak lain maupun dengan memanfaatkan lahan-lahan kosong di 

sekitar lingkungan majelis. 

2. Peningkatan Kapasitas Anggota: Memberikan pelatihan kepada anggota Majelis 

Ta’Lim mengenai teknik budidaya lidah buaya yang lebih efisien serta cara-cara 

pengolahan hasil panen. 

3. Pembangunan Sistem Pengolahan: Mengembangkan fasilitas pengolahan lidah buaya 

menjadi produk siap jual, seperti minuman, kosmetik, dan sabun cuci piring, untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif di wilayah tersebut. 

4. Memanfaatkan pekarangan dengan menanam tanaman lidah buaya dengan pot 

kembang 
5. Membudidayakan pembibitan lidah buaya di setiap rumah. 

6. Peningkatan kapasitas peserta dalam pembuatan pengemasan (pakacging) produk. 

7. Merancang strategi pemasaran secara online. 

8. Membuat kelompok – kelompok koperasi dalam meningkatkan ekonomi kreatif di 

lingkungan majelis Ta’lim Bakormata. 

9. Membuat rencana bisnis ekonomi kreatif. 

10. Mengembangkan produk baru berbahan bau lidah buaya 

 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Majelis Ta’Lim Bakormata dapat 

memanfaatkan potensi lidah buaya secara maksimal dan mengatasi berbagai tantangan yang 

ada, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi anggota dan masyarakat sekitar. 
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BAB 3. 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

3.1 Tujuan Kegiatan 

 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan tarap hidup 

masyarakat sejahtera dengan memberikan ilmu pengetahuan, serta menambah ekonomi kreatif 

dalam membantu penghasilan keluarga. Memberikan pengetahuan dalam kapasitas pengolahan 

tanaman lidah buaya menjadi produk sabun cair cuci piring, sekaligus dapat membantu 

perekonomian keluarga. Mengisi waktu-waktu yang bermanfaat disela-sela kesibukan 

mengantar anak sekolah, mengaji dan memasak. Disamping itu untuk memberi pengetahuan 

dan pelatihan tentang pembuatan sabun cuci piring cair guna mengurangi pengeluaran 

seharihari terhadap pembelian sabun cuci piring yang dibutuhkan setiap harinya. sekaligus 

untuk menciptakan peluang usaha baru rumahan. Kegiatan ini sesuai dengan indikator IKU 

(Indikator Kinerja Utama) terkait uraian nomor 2, mahasiswa mendapat pengalaman di luar 

kampus. Uraian IKU, mahasiswa memiliki pengalaman belajar di luar kampus paling sedikit 6 

SKS. Uraian kegiatannya, mahasiswa ikut terlibat dalam merdeka belajar kampus merdeka 

(MBKM) dengan rekognisi minimal 6 SKS. Mahasiswa belajar secara langsung di luar kampus 

dalam melakukan implementasi secara langsung mata kuliah yang di rekognisi sehingga 

mahasiswa memiliki pengalaman belajar pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

Indikator IKU (Indikator Kinerja Utama) pada uraian nomor 3, dosen berkegiatan di luar 

kampus. Uraian IKU, dosen berkegiatan untuk Tridarma di perguruan tinggi yang termasuk 

dalam daftar QS100 berdasarkan ilmu. Uraian kegiatannya, dosen melaksanakan salah satu 

Tridarma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat (PKM). Dosen melaksanakan 

PKM ini bertujuan untuk melatih mitra dalam pengolahan pembuatan sabun cair cuci piring 

berbahan tanaman lidah buaya sebagai penambahan ekonomi kreatif dalam rumah tangga. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa tujuan utama yang ingin dicapai, 

yaitu: 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Komunitas: Memfasilitasi anggota Majelis 

Ta’Lim Bakormata, terutama ibu-ibu, dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

melalui budidaya dan pengolahan tanaman lidah buaya yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. 

2. Pemberdayaan Komunitas: Memberikan edukasi dan pelatihan kepada anggota 

komunitas mengenai teknik budidaya lidah buaya, pengolahan produk berbasis lidah 

buaya, serta manajemen usaha agar mereka dapat mandiri secara ekonomi dan memiliki 

keterampilan yang dapat diaplikasikan secara langsung. 

3. Optimalisasi Sumber Daya Lokal: Memanfaatkan potensi lokal, baik dalam hal 

sumber daya manusia maupun lahan yang tersedia, untuk pengembangan usaha yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

4. Meningkatkan Partisipasi Aktif Komunitas: Mendorong keterlibatan aktif seluruh 

anggota Majelis Ta’Lim Bakormata dalam kegiatan-kegiatan produktif, sehingga 
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tercipta solidaritas dan kerja sama yang kuat dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

bersama. 

5. Pengembangan Produk Lokal: Menghasilkan produk-produk berbasis lidah buaya 

yang dapat dipasarkan, baik untuk konsumsi lokal maupun untuk memperluas akses ke 

pasar yang lebih luas, dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian komunitas. 

3.2 Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: 

1. Bagi Anggota Majelis Ta’Lim Bakormata: 

1. Peningkatan Pendapatan: Anggota komunitas mendapatkan sumber 

pendapatan tambahan dari hasil budidaya dan pengolahan lidah buaya, yang 

akan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

2. Peningkatan Keterampilan: Anggota mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam budidaya tanaman, pengolahan produk, serta 

manajemen usaha, yang dapat terus diterapkan di masa depan. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar: 

1. Contoh Praktik Baik: Menjadi inspirasi bagi komunitas-komunitas lain di 

sekitar Medan Satria, Bekasi, untuk memulai inisiatif serupa dalam bidang 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. 

2. Peluang Ekonomi: Pembukaan lapangan pekerjaan baru di sekitar wilayah 

tersebut melalui kegiatan pengolahan dan pemasaran produk lidah buaya. 

3. Bagi Lingkungan: 

1. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan: Dengan budidaya lidah buaya 

yang memanfaatkan lahan kosong dan tidak produktif, kegiatan ini turut 

berkontribusi pada penghijauan dan pelestarian lingkungan di wilayah 

perkotaan. 

2. Diversifikasi Produk Lokal: Mengembangkan produk lokal berbasis lidah 

buaya yang dapat bersaing di pasar, baik lokal maupun nasional, sehingga 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif di wilayah Bekasi dan sekitarnya. 

Melalui tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dan berkelanjutan bagi anggota Majelis 

Ta’Lim Bakormata serta masyarakat luas, sekaligus menjadi model pemberdayaan 

ekonomi yang dapat diadopsi oleh komunitas lain. 



7 
 

BAB 4. 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 
4.1 1 Permasalahan Prioritas Mitra 

Pada mitra kelompok Ibu-ibu Majelis Ta’Lim Bakormata di kelurahan Pejuang Bekasi 

dengan jumlah peserta sebesar 50 orang (hasil wawancara ketua majelis Ta’Lim Bakormata 

(Ibu Dra. Rosina ) beberapa permasalahan berikut ini: 

1) Mitra rata-rata sudah pensiunan, aktifitas kelompok Ibu-ibu Majelis Ta’lim Bakormata 

sehari-harinya memasak, dan mengaji. 

2) Berdasarkan hasil kesepakatan dari ketua umum majelis Ta’Lim bakormata tim 

abdimas uhamka akan menerapkan pelatihan sesuai dengan permintaan mitra ke dua, 

yaitu pelatihan dimulai dari penanaman lidah buaya karena belum ada tanaman yang 

tumbuh dipekarangan mitra 

3) Mitra belum pernah melakukan pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring berbahan 

lidah buaya 

4) Mitra belum pernah melakukan kegiatan yang menghasilkan produk creative yang 

bermanfaat bisa menambah kebutuhan ekonomi keluarga. 

5) Kegiatan kelompok Ibu-ibu majelis Ta’lim Bakormata masih belum produktif dalam 

pengembangan ekonomi kreatif, walaupun ada yang sudah mempunyai usaha mandiri. 

6) Mitra belum cakap dalam pengemasan produk, untuk itu akan diberikan 

pengayaan/penyuluhan mengenai pakacging (pelabelan). 

7) Mitra belum cakap mempunyai pengetahuan mengenai strategi pemasaran 

8) Focus Group Discussions (FGD): Mengadakan diskusi kelompok, dengan kelompok 

ibu-ibu dari majelis taklim bakormata untuk mendengarkan pengalaman, pandangan, 

dan kebutuhan mereka terkait ekonomi kreatif dan pengembangan produk dari tanaman 

lidah buaya. Diskusi ini dapat membantu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

oleh mereka 

9) Interviews (Wawancara): Melakukan wawancara individu dengan mitra untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang harapan, kebutuhan, dan 

hambatan yang dihadapi dalam memanfaatkan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku 

untuk sabun cuci piring. 

10) Berdasarkan Pra observations : Melakukan observasi terhadap aktivitas sehari-hari para 

ibu- ibu majlis taklim terkait dengan penanaman lidah buaya, pengolahan bahan baku, 

dan kegiatan ekonomi lainnya. Observasi ini dapat membantu dalam mengidentifikasi 

potensi serta hambatan dalam pengembangan produk sabun cuci piring dari lidah buaya. 

11) SWOT Analysis (Analisis SWOT): Melakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman terkait dengan pengembangan produk sabun cuci piring dari lidah buaya 

oleh ibu- ibu majlis taklim bakormata. Analisis ini dapat membantu dalam menemukan 

strategi yang sesuai untuk mengoptimalkan potensi dan mengatasi hambatan. 

12) Participatory Mapping (Pemetaan Partisipatif): Melakukan pemetaan bersama dengan 

para ibu-ibu majlis taklim untuk mengidentifikasi lokasi potensial bagi penanaman 

lidah buaya, serta strategi distribusi dan pemasaran produk sabun cuci piring. Pemetaan 
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ini dapat menjadi dasar untuk perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih 

efektif. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, seperti keterbatasan akses terhadap 

sumber daya, hambatan teknis dan logistik, bahan baku dalam produksi lidah buaya, 

kebutuhan akan modal dan keterampilan, serta potensi pasar dan strategi distribusi. Dengan 

demikian, kita dapat merancang program pengembangan dan pelatihan yang tepat sasaran, 

serta mengimplementasikan solusi yang sesuai untuk meningkatkan ekonomi kreatif mitra 

melalui pemanfaatan tanaman lidah buaya menjadi sabun cair cuci piring. Kesimpulannya 

memberikan pendekatan partisipatif yang efektif untuk mengidentifikasi permasalahan 

prioritas mitra dan merancang solusi yang berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi yang dimiliki oleh komunitas lokal. Dengan demikian, kita dapat meningkatkan 

efektivitas intervensi dan program pengembangan untuk mendukung pengembangan 

ekonomi kreatif berkelanjutan melalui pemanfaatan potensi lokal seperti tanaman lidah 

buaya menjadi produk sabun cair cuci piring. 

 
4.2 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan analisis situasi diatas, maka solusi yang ditawarkan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang manajemen pengolahan sabun cair 

cuci piring berbahan baku lidah buaya, serta keberdayaan masyarakat mitra di daerah 

Bekasi, kami tim PKM abdimas akan memberikan pelatihan dan bimbingan yang dimulai 

dari cara menanam dan memberikan pengetahuan dalam pembuatan sabun cuci piring 

berbahan lidah buaya sebagai penyelesaian permasalahan yang dihadapi mitra sasaran. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini akan difokuskan pada pemecahan masalah 

tentang bagaimana memberikan pelatihan tentang, (1) cara menanam lidah buaya, (2). 

bagaimana cara pemanfaatan tanaman lidah buaya menjadi produk sabun cair cuci piring 

yang bernilai jual, dan dapat meningkatkan perekonomian keluarga. (3) Pelatihan 

pembuatan sabun cair cuci piring ini memberikan dampak positif bagi beberapa warga, baik 

kelompok Ibu-ibu majelis Ta’lim Bakormata di Kelurahan Pejuang Bekasi. Sabun cuci 
piring merupakan salah satu kebutuhan dalam rumah tangga yang berfungsi sebagai 

penghilang kotoran dan lemak pada peralatan makan dan masak. Konsumsi sabun cuci 

piring yang terus menerus setiap harinya, menyebabkan kebutuhan pengadaan sabun dengan 

biaya yang tidak sedikit Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak lepas dari kegiatan 

membersihkan piring, sudah menjadi rutinitas masyarakat setiap hari untuk membersihkan 

piring yang telah digunakan baik setelah makan maupun setelah memasak makanan. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, solusi yang ditawarkan dapat diuraikan berikut; 

(1) Pelatihan dan Pendidikan: Menyelenggarakan pelatihan dan workshop tentang teknik 

bertani lidah buaya yang efektif, pemrosesan bahan baku, dan pembuatan sabun cair cuci 

piring. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, mitra dapat menghasilkan 

produk berkualitas tinggi secara konsisten. (2). Akses terhadap Sumber Daya: Membantu 

mitra dalam mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pembibitan tanaman lidah buaya 

yang berkualitas, peralatan pertanian, dan bahan baku untuk pengolahan produksi sabun 

cair cuci piring. Untuk memperoleh bahan baku bisa dilakukan melalui kerjasama dengan 

lembaga atau pihak-pihak terkait. (3). Pelatihan memasarkan hasil pengolahan sabun cair 
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cuci piring menggunakan caringan yang ada dalam komunitas secara online untuk 

mempromosikan produk yang sudah siap dijual. (4). Memberikan pelatihan tentang 

manajemen keuangan, cara pembukuan usaha kepada mitra agar mereka dapat mengelola 

modal dan pendapatan (omset) dengan lebih efisien. Termasuk pemahaman tentang biaya 

produksi, penetapan harga yang tepat, dan pengelolaan pendapatan (dipaparkan oleh ahli 

pakar matematika). (5). Pengembangan Branding: mendukung mitra dalam 

mengembangkan merek atau branding untuk produk sabung cair cuci piring yang sudah siap 

dijual, meliputi desain kemasan yang menarik, pembuatan logo, dan strategi pemasaran 

yang kreatif untuk membedakan hasil produk mereka dipasaran. (6) pengembangan produk 

dengan memahami strategi pemasaran. 



10 
 

BAB 5. 

METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

 
5.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan PKM “Pemanfaatan Tanaman Lidah Buaya menjadi produk sabun cair cuci 
piring dengan metode PRA dilakukan melalui beberapa tahapan dan evaluasi yang terukur agar 

tercapai program kegiatan sesuai dengan permasalahan mitra. Tahapan kegiatan pengelolaan 

sabun cair dari bahan tanaman lidah buaya yang dilakukan pada kelompok masyarakat Ibu-ibu 

Majelis Ta’Lim Bakormata Bekasi Kota Rw. 25 Kelurahan Pejuang Kecamatan Medan Satria 

Kota Bekasi. 

 
 

 

 

 
Persiapan 
Kegiatan 

Mengidentifikasi permasalahan mitra melalui kunjungan dan wawancara menentukan 

prioritas masalah mitra bersama mitra melalui rapat sosialisasi dalam menentukan 

proses kegiatan serta menganalisis informasi dari mitra menyusun sistem pengolahan 

produksi produk sabun cair cuci piring berbahan pelepah lidah buaya yang terintegrasi 

dengan pelayanan purna jual melalui rapat sosialisasi bersama mitra 

 

 

 
 

 

 

 
 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Sosialisasi dan pelatihan pengolahan pembuatan sabun cuci piring dari daun lidah buaya 

memberikan materi sebagai pengayaan atau penyuluhan tanaman lidah buaya di lalukan 

di pot pemilahan daun lidah buaya pengolahan daun lidah buaya bersama sama mitra 

memberikan pengayaan tentang pelabelan (Pakacging) produk memberikan pengayaan 

tentang pemasaran produk jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pelaporan 
Kegiatan 

 

1. Pembuatan laporan kegiatan sosialisasi melalui rapat tim pengabdian masyarakat 
2. pembuatan laporan kemajuan berdasarkan loggbook 
3. Publikasi di media sosial 
4. Pembuatan HKI 
5. Publikasi artikel jurnal 
6. Pembuatan laporan akhi 

 

 

 

 

 
Gambar : 3 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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5.2 Sosialisasi Kepada Mitra 

Sebelum dilakukan pelatihan, tim abdimas melakukan kegiatan sosialisasi terlebih 

dahulu, untuk menjelaskan perlunya persiapan dalam kepedulian pengelolaan produk sabun cair 

cuci piring dari pelepah lidah buaya kepada kelompok Ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata. 

Sosialisasi ini bertujuan memperkenalkan pengelolaan pembuatan sabun cair cuci piring 

berbahan lidah buaya, dalam hal ini membangun kesadaran masyarakat dalam mengelola 

produk sabun cair cuci piring berbahan daun lidah buaya dimulai dengan menghijaukan 

pekarangan dengan menanam tanaman lidah buaya dengan pot dipekarangan rumah. Jumlah 

peserta 50 orang, terdiri dari pengurus majelis Ta’Lim Bakormata serta masyarakat yang aktif 
di majelis Ta’lim bakormata. Tahapan kegiatan sosialisasi meliputi; (1). Sebelum memulai 
pelatihan, tim abdimas Uhamka melakukan penyebaran angket yang berisi pengetahuan awal 

dan pengukuran pemahaman peserta dalam keseriusan untuk mengikuti pelatihan, persepsi 

awal,sikap awal dan kesadaran awal peserta pelatihan sebelum kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan dimulai, (2). Kegiatan sosialisasi dimulai dengan melakukan tanya jawab seputar 

mengetahui aktifitas ibu-ibu yang mempunyai pohon tanaman lidah buaya di rumah masing- 

masing, (3).Memberi gambaran awal tentang alternatif dan alasan mengapa pengolahan sabun 

cuci piring lidah buaya diperlukan. (4).Sosialisasi tentang lingkungan masyarakat kaitannya 

dengan tanaman lidah buaya dipekarangan rumah-rumah mitra, terkait dengan pengelolaan 

sabun cair cuci piring dari bahan baku tanaman lidah buaya., Berikut acara sosialisasi pada 

bulan September 2024 

 
Gambar ; 4 

Sosialisasi kepada mitra 

 

 
5.3 Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan pengolahan sabun cuci piring dengan bahan baku lidah buaya meliputi dua sesi 

di hari yang berbeda. Materi hari pertama diberikan oleh pemateri yang sudah meneliti dan 

berpengalaman mengolah sabun cuci piring dari lidah buaya. Kegiatan pelatihan ini bertujuan 

memberi pengetahuan dan keterampilan kepada kelompok Ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata 

tentang teknik budidaya menanam tanaman lidah buaya sekaligus pengelolaan sabun cair cuci 

piring lidah buaya. Tahapan kegiatan di hari pertama sebagai berikut: (1). Menjelaskan cara 

menanam tanaman lidah buaya dipekarangan rumah dengan pot bunga melalui alat peraga dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rapat Sosialisai dengan Ibu-ibu Pengurus 

Majelis Ta,Lim Bakormata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ibu Rusinah Sebagai pengurus Majelis 

Ta’Lim Bakormata 
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langsung dipraktekkan, pemateri menjelaskan tahapan pelatihan tanaman lidah buaya, (2). 

Praktek proses pembuatan sabun cair cuci piring dengan langkah-langkahnya (a) Pertama; iris 

lidah buaya potong memanjang dengan membukanya di bagian tengah untuk mengambil 

gelnya, (b). Kedua; sisir gel lidah buaya dari daunnya, tuangkan gelnya di dalam wadah 

mangkuk. (c) Ketiga; saring campuran tersebut sampai mendapat tekstur yang halus. (d). 

Keempat; masukkan hasil saringan kedalam kulkas untuk menambah kesegaran sabun. (e) 

masukkan minyak zaitun secukupnya dan gel lidah buaya di dalam panci. (panaskan dengan 

api kecil. Aduk rata). (f) Keenam ; masukkan campuran sabun tersebut kedalam wadah dan siap 

digunakan. (g) Ketujuh : setelah sabun jadi, sabun cuci piring bisa langsung digunakan. 

(h) Kedelapan : setelah sabun cair cuci piring sudah oke jadi, lanjut di packaging masukkan ke 

botol pengemasan. (i) Sabun cair cuci piring siap dipasarkan. (3). Memberikan materi mengenai 

cara pemasaran produk. (4) pelatihan kegiatan yang dilakukan pada unit pembuatan Brending. 

Melalui kegiatan praktek langsung, peserta belajar membuatan pelabelan atau (Pakacging) 

produk sabun cair cuci piring yang bertujuan memaksimalkan kondisi agar lidah buaya dapat 

bermanfaat menjadi sabun cuci piring. (5). Pemaparan oleh ahli bisnis wirausaha. Pada sesi ini 

pemateri yang berkompeten dibidang bisnis dan pemasaran akan memberi informasi tentang 

strategi penjualan produk sabun cuci piring. 

 

 
5.4 Penerapan Teknologi 

Peningkatan kapasitas pengolahan tanaman lidah buaya menjadi sabun cuci piring 

memerlukan teknologi mesin yang digunakan;; 

1) Mesin Blender untuk menghaluskan lidah buaya. Dalam proses teknologi pengolahan 

sabun cair lidah buaya, menghaluskan daun lidah buaya sampai memadai agar 

menghasilkan hasil pencacahan yang halus di blender dengan mesin blender. Sehingga 

menghasilkan sabun cair cuci piring yang optimal. 

 

2) Mesin Mixer, untuk menghaluskan texapone dengan mixer dengan tujuan tidak 

menggumpal setelah dicapur dengan gel lidah buaya. 
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3) Teknologi Komputer, Proses kegiatan untuk menbuat Brand (merk) Branding produk 

sabun cuci piring memerlukan disain gambar brand yang menarik memerlukan 

teknologi digital. 

4) Selanjutnya kegiatan pemasaran, memerlukan teknologi ICT dalam strategi 

pemasaran di media massa. Memberikan pengayakan strategi pemasaran melalui 

online, dibutuhkan internet. 

 

 
5.5 Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan pendampingan dilakukan saat kegiatan pelatihan dan proses implementasi 

kegiatan pelatihan dan pasca pelatihan. Kegiatan ini meliputi; 1). selanjutnya tim abdimas 

dosen-dosen melakukan pendampingan dari mulai cara menanam tanaman lidah buaya 

dilingkungan pekarangan rumah dengan pasilitas pot yang ada. 2) Pendampingan tim abdimas 

pada saat peserta berlatih dalam proses pembuatan sabun cuci piring sampai pada pengemasan 

produk. Evaluasi dilakukan tim abdimas uhamka bersama-sama mitra dilakukan perkelompok, 

evaluasi dilakukan terhadap hasil produk yang sudah berhasil dengan memberikan skor 

terhadap perolehan hasil sabun cair cuci piring. 

 

5.6 Partisipasi Mitra 

Keberhasilan pelaksanaan dan keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat 

(PKM) pada Majelis Ta’Lim Bakormata, dalam mengatasi masalah manfaat terhadap tanaman 

lidah buaya menjadi sabun cair pencuci piring, sangat memerlukan partisipasi mitra 

bekerjasama dengan tim abdimas dosen Uhamka, Bentuk partisipasi miitra meliputi:1). Tim 

abdimas bersama Mitra menentukan dua masalah sebagai skala prioritas masalah dalam 

penyelesaian masalah. 2) Mitra menyediakan pasilitas sebagai tempat praktek pengolahan 

sabun cair cuci piring. 3) Mitra bersama tim abdimas melakukan kegiatan proses pembuatan 

sabun cair lidah buaya. 4). Mitra mencacah daun lidah buaya dengan menggunaka chopper di 

blender sampai halus. 5) mitra melakukan praktek pelatihan ini secara berkelompok. 6). Mitra 

mengelola dan memasukkan hasil produk sabun yang sudah jadi ke dalam botol pengesan, lalu 

membuat pakacging. 7). Mitra memasarkan produk yang sudah siap dipasarkan 

 

5.7 Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tim abdimas dosen Uhamka mengevaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan sabun cair cuci piring dengan lidah buaya, yang dimulai dari pra test diawal 
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kegiatan sosialiasisasi sebagai indikator pengukuran pemahaman peserta yang terlibat, sampai 

kegiatan pengolahan sabun cuci piring lidah buaya, dilanjutkan dengan memonitor proses 

kegiatan per kelompok, tim abdimas akan mengevaluasi hambatan dan encari solusi masalah 

sampai kelompok majelis Ta ‘Lim Mampu mandiri mengahasilkan produk dan meampu 

memasarkannya, diakhir kegiatan dilakukan evaluasi sebagai indikator keberhasilan proses 

pelaksanaan pengelolaan sabun cair cuci piring dan mampu meningkatkan volume penjualan 

dan nilai jual sabun cair cuci piring lidah buaya. Tugas masing-masing anggota tim pengabdian 

kepada masyarakat 

Tabel 01 

Tugas Anggota Tim PKM 

No Nama/ 
NIDN 

Program 
Studi 

Kepakaran Alokasi Waktu 
(Jama/Minggu) 

Uraian Tugas 

1 Dr. D.M. Pendidika Kewirausa 8 Jam/Minggu 1. Mengkoordinasi tim dan mitra 

 Darmawati, n Ekonomi haan  menganalisis masalah 

 M.M 

NIDN: 

   pengelolaan pembuatan sabun 

cair cuci piring lidah buaya 

 0310056502    2. Mengokoordinasi tim dan 

     mitra menganalisis masalah 

     prioritas yang akan diatasi. 

3. Mengkoordinasi tim dan mitra 

     menentukan solusi masalah 

     prioritas. 

     4. Mengkoordinasi tim membuat 

     proposal kegiatan pengelolaan 

     sabun cair cuci piring lidah 

     buaya. 

     5. Proses kegiatan dalam 

Pemberian materi siklus 

     kegiatan pembuatan sabun cuci 

piring lidah buaya kepada 

     kelompok ibu-ibu majelis 

ta’lim bakormata. 

     6. Mengokoordinasi tim abdimas 

     dalam menyusunan pencatatan 

harian (Loogbook). 

     7. Mengokoordinasi tim dalam 

penyusunanlaporan kemajuan 

70% 

     8. Mengkoordinir tim dalam 

menyusun laporan akhir. 

9. Bersama-sama tim dlm 

     Menyusun luaran artikel 

ilmiah. 
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     10.Bersama-sama tim dalam 

pembuatan vidio hasil 

dilapangan 

2 Lutfi Safari, Ilmu Pendidika 6 jam/minggu 1. Membantu ketua dalam 

menyusun proposal kegiaan 

2. Membantu ketua dalam 

menyusun catatan harian 

(logbook) 

3. Pemberian materi tentang cara 

menanam tanaman lidah 

buaya, dan bersama- 

samabmemberikan 

pendampingan dalam 

pelatihan pembuatan sabun 

cair cuci piring lidah buaya 

4. Bersama-sama membantu 

dalam pembuatan artikel 

5. Pembuatan artikel di media 

massa online 

6. Membantu ketua dalam 

membuat laporan 70 % 

7. Membantu ketua dalam 

membaut vidio kegiatan 

8. Bersama-sama membuata 

laporan akhir 

 M.Pd. Pendidika n Biologi  

 NIDN: n Biologi   

 0329088801    

3 Dr. Ervin 

Azhar, M.Pd. 

Nidn: 

0322057201 

Pendidikan 

Matematika 

Pendidikan 

Matematika 

6 jam/minggu 1. Membantu ketua dalam 

Membuat proposal. 

2. Membantu ketua dalam 

Pelaksanaan mengkoordinasi 

     dengan 

     kelompok majelis ta,lim 

     bakormata 

     
3. Membeli alat dan bahan. 

     4. Memberikan materi 

     mengenai branding 

     produk di online shop 

     kepada mitra 

     
5. Bersama-sama membuat 

     laporan kemajuan 

     
6. Membantu ketua dalam 
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     membuat laporan akhir. 

7. Membuat artikel 

jurnal darihasil 

kegiatan. 

8. Membuat berita acara di media 

masa 

4 Muhamad 

Alimudin 

NIM: 

229027043 

Pendidikan 

Ekonomi 

   

5 Nabila 

NIM : 

2101125012 

Pendidikan 

Biologi 

Pendidika 

n Biologi 

3 Jam/Minggu 1. Membantu dalam pembuatan 

sabun cair cuci piring 

2. Membantu olah data angket 

pertanyaan kegiatan ke mitra 

3. Membantu edit video Kegiatan 

4. Membantu desain produk 

sabun cuci piring lidah buaya 

5. Membantu memasukkan 

produk ke media massa 

onlineshop 

 

 

 

5.8 Potensi Rekognisi SKS Bagi Mahasiswa yang dilibatkan 

Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan hibah pengabdian kepada masyarakat ini akan 

mendapatkan rekoknisi sebanyak 6-8 SKS disetiap Program Studinya masing-masing. 

Rekoknisi SKS dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 02 

Rekognisi SKS 

No Program Studi Mata Kuliah Semester Jumlah SKS 

1 Manajemen Strategi Manajemen III 3 

Manajemen Bisnis II 3 

2 Pendidikan Biologi Bioteknologi VI 3 

Ekologi VI 3 

 
5.9 Gambaran IPTEKs 

Dalam rangka memberdayakan ekonomi kreatif kelompok ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata 

Bekasi,Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari tim abdimas Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) menyelenggarakan kegiatan pelatihan 

pemanfaatan tanaman lidah buaya (Aloe Vera) menjadi produk sabun cair cuci piring. Pelatihan 
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ini dilakukan dengan bertahap, sehingga dapat menyerap pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) 

yang relevan, kepada kelompok ibu-ibu majelis Ta’lim secara focus. 

1. Tahap pertama, pelatihan dilakukan pada hari pertama menanam Lidah Buaya di 

pekarangan rumah 

Metode menanam lidah buaya untuk diletakkan di dalam ruangan.kelembaban udara 

jadi factor penting yang menentukan kesuburan lidah buaya, jika tanaman dengan teknik 

setek daun. Langkah-langkahnya: 

a. Pilihlah daun atau batang lidah buaya berukuran minimal delapan sentimeter sebagai 

benih tanamannya 

b. Cara memotong lidah buaya juga mesti diperhatikan. Potongan dibagian pangkal dengan 

menggunakan pisau bersih dan tajam serrta arahkan dari atas ke bawah supaya daunnya 

nggak rusak 

c. Daun lidah buaya harus didiamkan dulu selama dua minggu di tempat yang hangat 

untuk meminimalisir terjadinya infeksi. Kalau sudah mulai terbentuk lapisan tipis di 

bagian potongan, baru deh bisa dipakai 

d. Gunakan pot berlubang untuk mempermudah sirkulasi airnya. Untuk tanah. Kamu bisa 

mencampurkannya dengan sedikit pasir dan kerikil agar lidah buaya tumbuh lebih 

subur. 

e. Jika Media tanam sudah siap, tancapkan daun lidah buaya ke dalam tanah dan masukkan 

sampai satu sepertiga bagian. Sebelumnya di celupkan daunya ke dalam madu atau 

bubuk kayu manis agar bakterinya mati. 

f. Letakkan lidah buaya di tempat hangat dan usahakan tanah dalam keadaan lembab. 

Siramlah jika tanahnya sudah benar-benar kering. 

2. Tahap Kedua, pelatihan cara pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

1). Bahan dan Alat 

a. Alat : 

● Pisau * Talenan 

● Saringan * Sendok 

● Baskom * Blender 

● Botol untuk pakacging 

● Corong 

b. Bahan: 

● Lidah Buaya 

● Air RO (Air Aqua) 

● Pewangi 

● Texapone 

● Garam 

● Pewarna 

● Minyak Zaitun 

c. Langkah-langkah Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

1). Cuci Pelepah Lidah Buaya 

2). Kupas kulit lidah buaya hingga bersih 

3). Potong-potong daging lidah buaya 

4). Cuci lidah buaya yang sudah dibersihkan, lalu tiriskan. 
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5). Timbang gel lidah buaya yang sudah bersih 

6). Lidah buaya yang sudah dipotong dan di cuci bersih, Siap untuk di Blender 

7). Masukkan Garam sesuai takaran 

8) Setelah diblender masukkan campuran Texapone, pewangi, pewarna, diaduk 

sampai mendapat tekstur yang halus. 

4) Lalu disaring kembali 

5) Sabun sudah jadi, lalu masukkan ke dalam wadah botol 

7) Tunggu 3 sampai 7 hari sabun baru bisa digunakan 

 
3. Tahap Ketiga, Pengemasan (Pakacging) 

Setelah dilakukan pelatihan dalam pembuatan sabun cair cuci piring maka dilakukan 

pendampingan dalam pengemasan. Tim PKM memberikan contoh cara pengemasan 

sabun herbal cair cuci piring dengan sejumlah botol pengemas dengan label sesuai varian 

sabun. Sabun diberi label 

4. Tahap Keempat, Strategi Pemasaran 

Setelah produksi produk sabun cair cuci piring, langkah berikutnya kegiatan pengabdian 

masyarakat, setelah menghasilkan sabun cair cuci piring, mau dikemanakan melakukan 

pengemasan , serta bagaimana produk tersebut sudah jadi, lalu dibawa kemana 

?. untuk itu tujuan akhir produksi adalah di pasarkan, pelatihan strategi pemasaran berbasis 

online, dengan metode ceramah, Tanya jawab, kepada kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim 

Bakormata. 

5. Gambaran IPTEKS 
 

 

Gambaran: 5 , IPTEKs 

Pemanfaatan Tanaman Lidah Buaya Menjadi 

Produk Sabun Cair Cuci Piring dengan metode PRA 

PERSIAPAN 

Teknik Produksi lidah buaya Proses 

pencampuran Pengemasan (pakacging) 

1. Lidah Buaya 

dibersihkan, 

dikupas, 

2. Ekstraksi Gel 

Lidah Buaya 

dipotong-potong 

lalu di blender 

3. Pencampuran lidah 
buaya yang sdh di 
blender dgn, texapone, 
garam, pewarna, 
pewangi 

4. Pakacging 
Pengemasan 
atau 
pelabelan 

Distribusi dan pemasaran 

Strategi pemasaran 
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BAB 6. 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
6.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat PKM telah dilaksanakan kegiatannya, bertempat 

di Masjid Nurul Firdaus Kota Bekasi Jawa Barat, Jalan Taman Melati utama C Nomor 6. Rt 

0027/ Rw 026, Pejuang, Kecamatan medan Satria, Kota Bekasi, Jawa barat 17125. Berikut 

gambar mitra. 

 
Gambar: 6. Foto Peserta Mitra 

 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh para pengurus Mejelis Ta’Lim Badan Koordinasi 
Majelis Talim (Bakormata). Sebelum mengadakan kegiatan terlebih dahulu melakukan 

sosialisasi pada hari minggu tanggal 28 Juli 2024, dalam merancang kegiatan. Dalam sosialisasi 

disambut oleh pengurus Inti Bakormata, diantaranya (1). Ibu Dra. Rosita Wati sebagai Pendiri 

majelis Ta’Lim Bakormata, (2) Ibu Dra. Rusina sebagai Penasehat, (3). Ibu Hj. Utin Durotin 

sebagai ketua Umum, (4) Ibu Dra Ning Timur sebagai sekretaris umum. Dan (5) Ibu Dra. 

Yulinar Nasution sebagai Bendahara. Pelaksanaan kegiatan dibuka oleh Dra. Rosina sebagai 

penasehat, 
 

Gambar : 7 

Pembukaan Acara Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim 
 

Tempat Masjid Nurul Firdaus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Acara dibuka oleh Penasehat 

Ibu Dra. Rosina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sambutan Kegiatan oleh 

Ibu Hj. Utin Durotin sebagai ketua Umum 

Majelis Ta’Lim Bakormata 
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Gambar : 8 

Acara sosialisasi 

 

 
6.2. Metode Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode teknik PRA (Participatory Rural 

Appraisal) Menurut Chambers merupakan suatu metode untuk mengajak masyarakat ikut 

terjun langsung dan berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat. Pada Metode teknik Partisipatory Rural Appraisal (PRA) yaitu 

masyarakat harus dipandang sebagai sebuah subjek bukan objek, seorang peneliti harus 

memposisikan dirinya sebagai insider bukan sebagai outsider, pemberdayaan dan partisipatif 

masyarakt dalam menentukan indicator soaial (indicator evaluasi partisipatif) Yudha, 2019). 

Metode ini memungkinkan masyarakat daerah Bekasi khususnya pada kelompok Ibu-ibu 

Majelis Ta’Lim Bakormata untuk saling berbagi, meningkatkan dan menganalisis pengetahuan 

mereka mengenai kondisi dan kehidupan sehari-hari, srta membuat rencana dan tindak nyata 

dalam meningkatkan ekonomi kreatif 

Menurut Chambers, ada beberapa prinsip yang harus dilaksanakan dalam kegiatan PRA, 

yakni (1). They do it, prinsip ini menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PRA praktikan hanya 

sebagai fasilitator artinya mereka mendorong proses perubahan secara partisipatif yang 

bersumber dari dalam diri masyarakat itu sendiri. Sedangkan masyarakat sebagai pelaku dalam 

pembangunan memiliki arti bahwa mulai dari mengidentifikasi masalah sampai dengan 

perencanaan kegiatan dan implementasinya dilakukan oleh masyarakat. (2) Critical awareness, 

bermakna bahwa fasilitator harus bisa mengajak masyarakat untuk belajar dari kesalahan, 

terjadinya kesalahan dalam kegiatan PRA adalah suatu yang wajar, yang terpenting bukanlah 

kesempurnaan dalam penerapan, melainkan penerapan yang sebaiknya sesuai dengan 

kemampuan yang ada. (3). Personal Resonsibility, bermakna bahwa praktisi perlu untuk 

mengambil tanggung jawab pribadi atas apa yang dilakukan daripada mengandalkan otoritas 

manual atau seperangkat aturan yang kaku. (4) Sharing bermakna bahwa masyarakat perlu 

saling berbagi informasi dan ide, serta berbagi pengalaman dalam menyelesaikan masalah 

selama kegiatan PRA berlangsung (Chambers, 1994). 

Beberapa teknik dalam metode PRA yang digunakan dalam mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan pada Majelis Ta’lim Bakormata, pada majelis tersebut pesertanya 

dikalangan kelompok Ibu-ibu pengajian yang aktifitas kreatifitasnya sehari-harinnya sebagai 

ibu rumah tangga. Peserta pelatihan kelompok mitra berjumlah 50 orang, kami kelompokkan 

menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang, dari kelompok 1 sampai dengan 

10. Kami buat matrik untuk memberikan evaluasi sebagai penilaian diakhir sebagai evaluasi 
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atau post test dengan menggunakan angket untuk mengetahui kemampuan peserta dalam 

mengikuti kegiatan.. 

 
6.3. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan bertahap, selama 3 (tiga) bulan, tahapan 

pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah, dan praktek langsung, serta pendampingan 

dalam menanam tanaman lidah buaya, selama proses tanaman lidah buaya tim pengabdian 

menungu hasilnya itu membutuhkan waktu selama 3 bulan sampai tumbuhan benar-benar 

berhasil dipanen.berikut tahapan kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat: 

 

1. Tahapan yang pertama; Tekhnik Menanam Tanaman Lidah Buaya 

Tahapan pertama materi teknik menanam yang disampaikan oleh ketua pengabdian 

masyarakat Dr. D.M. Darmawati, M.M, pada hari minggu 04 Agustus 2024, dilaksanakan 

di Masjid Nurul Firdaus Kota Bekasi Jawa Barat, Jalan Taman Melati utama C Nomor 6. Rt 

0027/ Rw 026, Pejuang, Kecamatan medan Satria, Kota Bekasi, Jawa barat. Pemateri 

dipandu oleh Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M, dan dibantu oleh Ayesha mahasiswa 

Biologi FKIP. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Berikut gambar; 

 
Gambar : 9 

Praktek Penanaman Bibit Lidah Buaya 
 

Lidah buaya tanaman yang dikenal banyak manfaatnya untuk kesehatan dan kecantikan, 

ternyata mudah ditanam sendiri di rumah. Dengan mengikuti langkah-langkah yang tepat, 

Anda dapat menanam benih lidah buaya dan menikmati keindahannya serta manfaatnya. 

  

 

Gambar : 10. 

Proses Menanam Bibit Lidah Buaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ayesha, 

Mahasiswa Biologi FKIP. Uhamka 

 

Dr. D.Made Darmawati, M.M 
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1). Memilih Benih Lidah Buaya Yang Sehat 

Pemilihan bibit merupakan langkah awal yang penting dalam menanam lidah buaya. 

Pilihlah bibit yang sehat dan bebas dari kerusakan, tanda-tanda jamur atau penyakit. Bibit 

yang baik umumnya berwarna hijau dan memiliki bentuk yang utuh. Pastikan benih tersebut 

berasal dari tanaman lidah buaya yang matang dan berkualitas baik, karena ini akan 

mempengaruhi kualitas tanaman yang dihasilkan. 
 

 

Gambar : 11 

Sumber ; Dr. D.Made Darmawati, M.M 

Proses Pembibitan Tanaman Lidah Buaya 
 

Bentuk 

Benih lidah buaya yang sehat memiliki bentuk yang utuh dan tidak rusak, tanpa adanya retakan 

atau cacat 

 

Warna 

Bibit yang baik umumnya berwarna hijau, menandakan bahwa bibit sudah matang dan siap 

untuk ditanam. 

Kebersihan 

Pastikan benih bebas dari kotoran, jamur, atau tanda-tanda penyakit, benih yang bersih akan 

lebih mudah berkecambah dan tumbuh sehat. 

 

Mempersiapkan Media Tanam yang Tepat 

Media tanam yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan lidah buaya. Campuran pasir, 

pupuk kompos, dan tanah humus adalah pilihan yang ideal karena menyediakan drainase yang 

baik dan nutrisi yang cukup untuk tanaman. Pasir membantu aerasi tanah, sehingga akar dapat 

bernapas dengan baik dan tidak mudah tergenang air. 

Pupuk kompos memberikan nutrisi tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman lidah buaya 

untuk tumbuh sehat 
a. Pasir 

Pasir meningkatkan drainase tanah, mencegah air tergenang dan membantu aerasi 

akar. 

b. Pupuk Kompos 

Kompos memberikan nutrisi tambahan bagi tanaman lidah buaya, mendukung 

pertumbuhan yang sehat dan subur 

c. Tanah Humus 

Tanah taman menyediakan struktur dasar yang baik untuk media tanam, membantu 

menahan air dan nutrisi 
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Menanam Bibit Lidah Buaya dengan Benar 

Setelah media tanam siap, Anda dapat menanam benih lidah buaya. Isi pot dengan media 

tanam hingga 3/4 bagian, kemudian buat lubang kecil di tengah, dengan kedalaman sekitar 1- 

2 cm. Letakkan benih lidah buaya di dalam lubang tersebut, kemudian tutup dengan tanah tipis. 

Pastikan tanah di sekitar benih terpadatkan dengan lembut untuk membantu benih tetap 

tertanam dengan baik. 
 

 
 

Gambar : 12 

Proses Menanam 
 

Menyiram Bibit Lidah Buaya dengan Tepat 

Setelah benih ditanam, siram media tanam secara perlahan hingga lembap, tetapi jangan 

terlalu basah. Pastikan air mengalir keluar melalui lubang drainase. Penyiraman yang 

berlebihan dapat menyebabkan pembusukan akar dan menghambat pertumbuhan bibit. Anda 

dapat menyiram bibit lidah buaya setiap 2-3 hari sekali, tergantung pada kondisi cuaca dan 

kelembapan tanah. 

1. 

Isi Pot 

Isi pot dengan media tanam yang sudah disispkan hingga 3/4 bagian 

2. 

Buat Lubang 

Buat lubang kecil di tengah media tanam, dengan kedalaman sekitar 
1-2 cm 

3. 

Tanam Bibit 

Letakkan Bibit lidah buaya di dalam lubang, kemudian tutup dengan 
tanah tipis dan padatkan dengan lembut 
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Gambar : 13. Proses Menyiram 
 

Menentukan Lokasi yang Tepat untuk Pot Lidah Buaya 

Setelah bibit ditanam, tempatkan pot di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari 

langsung. Sinar matahari langsung dapat membuat bibit kering dan menghambat pertumbuhan. 

Pastikan tempat tersebut memiliki sirkulasi udara yang baik, sehingga tanaman tidak lembap 

dan rentan terhadap penyakit 

1. 

Menyiram Perlahan 

Siram media tanam dengan lembut agar air meresap secara merata 

2. 

Hindari terlalu basah 

Pastikan tanah tidak terlalu basah, karena dapat menyebabkan 
pembusukan akar. 

3. 

Perhatikan Kondisi Tanah 

Siram benih setiap 2-3 hari sekali, tergantung pada kondisi cuaca dan 
kelembabpan tanah. 
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Gambar : 14. 

Menempatkan pohon pada sinar matahari 

 

Memberikan Cukup Cahaya Untuk Lidah Buaya 

Setelah tanaman lidah buaya mulai tumbuh, pindahkan pot ke tempat yang mendapatkan 

sinar matahari langsung selama 4-6 jam per hari. Sinar matahari membantu fotosintesis dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Jika sinar matahari terlalu kuat, berikan naungan 

sementara untuk mencegah daun terbakar. 

1. 

Tempat Teduh 

Hindari sinar matahari langsung yang dapat merusak bibit lidah buaya 

2. 

Sirkulasi udara 

Pastikan tempat memiliki sirkulasi udara yang baik untuk menghindari 
kelembaban berlebihan 

3. 

Sinar Matahari Tidak langsung 

Setelah tanaman mulai tumbuh, pindahkan ke tempat yang 
mendapatkan sinar matahari tidak langsung. 
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2. Tahapan Kedua; Cara Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

Melanjutkan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ke dua yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu 04 bulan Agustus 2024 dalam bentuk pelatihan berupa materi 

dan praktek, materi teori disajikan dengan menarik, juga memberi kesempatan kepada 

audiens untuk bertanya. Praktek meliputi demo pembuatan sabun cair cuci piring dan 

evaluasi diberikan kesempatan pada mitra Ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata untuk 

mempraktekkan pembuatan sabun cair cuci piring. Pada tahap praktek dilakukan demo yang 

dipandu oleh ketua pengabdian masyarakat Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M. di bantu 

oleh mahasiswa jurusan Biologi Nabila. Berikut gambar proses pembuatan sabun cair cuci 

piring lidah buaya. 
 

Gambar: 15 

Penyajian Materi oleh Ketua Pengabdian Masyarakat 

Dr. D.Made Darmawati, S.Pd.,M.M 

1. 

Tahap Awal 

Letakkan pot di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung 

2. 

Setelah Tumbuh 

Pindahkan pot ke tempat yang mendapatkan sinar matahari langsung selama 
4-6 jam per hari 

3. 

Terlalu Kuat 

Berikan naungan sementara untuk mencegah daun terbakar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nabila, Mahasiswa Biologi 

FKIP. UHAMKA 

 

Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M 
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Semua bahan dan peralatan pembuatan sabun cair cuci piring telah disediakan oleh tim 

pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaan demo membuat sabun cair cuci piring diselingi 

dengan Tanya-jawab tentang pembuatan sabun cair cuci piring supaya ibu-ibu betul-betul 

paham dalam mencampur semua bahan yang sudah disediakan. 

 

Bahan dan Alat 

a. Alat 

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan sabun cair cuci piring, dapat disediakan 

sesuai dengan jumlah kelompok, dalam pelaksanaan kegiatan ada 10 kelompok kami 

sediakan alat dan bahannya. 

No Nama Alat Gambar Jumlah 

1 Baskom 
 

 

10 

2 Spatula 

Kayu 

 

 

10 

3 Blender 
 

 

10 
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4 Saringan 

 

10 

5 Sendok 

 

10 

6 Botol 

pengemas 

 

 

50 

7 Pelabelan 

(Pakacging) 

 

50 

8 Pisau  

 

10 

9 Talenan 
 

 

10 
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10 Gelas 

Takeran 

 

 

10 

Gambar : 16. Alat 

 

b. Bahan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 

No Nama Bahan Gambar Jumlah 

1 Pelepah Lidah Buaya 

 

10 KG 

2 Texapone 

 

 
5 KG 

3 Garam Garam (NaCl) 

 

10 BUNGKUS 

4 Zat Pemberi Busa 

(NaOH) 

 

2 KG 

5 Pewangi 

 

 

 

Gambar : 17 Bahan 
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c. ProsesPengolahan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 
 

d. Cara Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

 

Lidah Buaya dicuci bersih 
 

Dikupas Kulitnya 

 

Sudah dikupas dipotong-potong 

 

Timbang lidah buaya yang sudah bersih 

seberat 220 gram 

 
Gel Lidah Buaya 

 

Diblender Lidah buaya dan dicampur air 

RO 250 ml dgn perlahan 



31 
 

 

Proses Penyaringan 

 

 

 

Setelah disaring 

 

Campur texapone sebanyak 3 sendok 

makan, lalu aduk dgn merata 

 

Masukkan Garam sebanyak 20 gram 

Masukkan Pewangi 3 tetes 

 

Campurkan Pewarna 3 tetes 

diaduk dengan merata 

 

Hasil Produk Sabun cair cuci piring 

lidah buaya 

Gambar : 18 

Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 
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Gambar : 19 peserta mitra 

Pendampingan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 

3. Tahapan Ketiga; Pengemasan pembuatan Pakacging (Pelabelan) 

Setelah dilakukan pelatihan dalam pembuatan sabun cair cuci piring maka dilakukan 

pendampingan dalam pengemasan. Tim PKM memberikan contoh cara pengemasan sabun 

herbal cair cuci piring dengan sejumlah botol pengemas dengan label sesuai varian sabun. 

Sabun diberi label sesuai dengan varian sabun dengan warna dasar hijau untuk sabun lidah 

buaya, (aloevera). 

Kastemer akan mudah mengingat produk kita kalau pengemasannya dengan diberikan 

warna, seperti warna dasar kuning untuk sabun sereh wangi, warna putih untk sabun jeruk 

nipis, warna hijau tua untuk untuk sabun lidah buaya. Warna merah untuk sabun sirih merah, 

dan hijau muda untuk sabun tanpa aditif (pure castile). Pengemasan dengan warna dasar 

yang berbeda diharapkan mudah dalam mengenali varian sabun. 
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Gambar : 20 Pakacging 
 

Gambar : 21 

Sabun siap dipasarkan 

Sumber : Tim Abdimas 
 

4. Tahapan Keempat; Strategi Pemasaran Sabun cair cuci piring 

 
Pada tahapan kegiatan pengabdian masyarakat sabun cair cuci piring ini di mulai dari 

koordinasi, sosialisasi, tim pengabdian masyarakat FKIP UHAMKA dengan pengurus 

majelis Ta’Lim Bakormata di Bekasi. Kami melakukan dengan tahapan mulai dari cara 

menanam lidah buaya, cara pembuatan sabun cuci cair lidah buaya, cara melakukan 

pengemasan , serta bagaimana produk tersebut sudah jadi, lalu dibawa kemana ?. untuk itu 

tujuan akhir produk adalah di pasarkan, pelatihan strategi pemasaran berbasis online, 

kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata dapat melakukan pelatihan ini dengan serius. 
Metode yang dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan praktek secara 

langsung. 

. 
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Gambar 22; 

Sumber : Tim Pengmas 

 

Strategi pemasaran berbasis online melalui website dan aplikasi android dalam rangka 

meningkatkan ekonomi kreatif menambah penghasilan keluarga dan memperkenalkan produk 

sabun cair cuci piring secara luas di dunia maya. Aktifitas dirumah sambil produksi tidak perlu 

buka lapak lagi cukup dengan teknik pemasaran online. 

 
5. Tahapan Ke-Lima: Lounching, Expo Produk dan Evaluasi Produk serta 

keberlanjutan Program. 

Kelanjutan tahap kegiatan pengabdian masyarakat, di lakukan monitoring kepada peserta 

dengan kelanjutan terhadap proses produksi pembuatan sabun cair cuci piring, sehingga dapat 

diukur keseriusan peserta dalam proses produksi selanjutnya. Peserta serius dalam produksi 

sabun cair cuci piring, kami memonitoring kelanjutan kegiatan, masing-masing kelompok sudah 

berhasil produksi sabun cair cuci piring. Kegiatan ini tidak hanya pelatihan- pelatihan saja tetapi 

bagaimana solusi permasalahan mitra dalam meningkatkan ekonomi kreatif untuk membantu 

pendapatan keluarga. Mitra antusias terus praktek dan praktek sehingga menghasilkan produk 

yang siap di pasarkan. 

Kegiatan expo sekaligus Lounching produk sabun cair cuci piring peserta sudah menyiapkan 

produk serta pelabelan kreatif packaging produk masing-masing peserta (monitoring 

dilapangan). Kegiatan lounching dilaksanakan minggu keempat di bulan September 2024. 

Kami menyiapkan sarana dan prasana, peserta yang hadir 200 orang, disini kami menyebarkan 

Voucher untuk peserta guna melakukan jual beli. Berikut gambar dokumen lunching produk; 

 

Gambar 23 Voucher untuk peserta sebanyak 200 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Produk siap dipasarkan 

 

Stok sabun cair cuci piring tersedia 
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6.4. Pelaksanaan Evaluasi 

Tim Abdimas Dosen FKIP. Uhamka mengevaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan sabun cair cuci piring lidah buaya, setelah dilakukan kegiatan tahap demi 

tahapan sebagai 35ndicator pengukuran pemahaman peserta yang terlibat, sampai kegiatan 

pengolahan sabun cuci piring lidah buaya, dilanjutkan dengan memonitor proses kegiatan per 

kelompok, tim abdimas akan mengevaluasi hambatan dan encari solusi masalah sampai 

kelompok majelis Ta‘Lim Bakormata kelompok Ibu-ibu mampu mandiri mengahasilkan 

produk dan meampu memasarkannya, diakhir kegiatan dilakukan evaluasi sebagai 35ndicator 

keberhasilan proses pelaksanaan pengelolaan sabun cair cuci piring dan mampu meningkatkan 

volume penjualan dan nilai jual sabun cair cuci piring lidah buaya. Tugas masing-masing 

anggota tim pengabdian kepada masyarakat. 

 
Tabel . 2 Hasil Pretest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 

 
Hasil analisis preetest dalam pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring berbahan dasar 

lidah buaya menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu sebesar 86%, memiliki pemahaman 

yang tidak baik sebelum mengikuti pelatihan, sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Hanya sebagian kecil peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam kategori 

baik dan sangat baik. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pengetahuan yang sangat terbatas mengenai pembuatan sabun cair berbahan alami sebelum 

pelatihan dimulai, sehingga menekankan pentingnya pelatihan ini dalam meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mereka di bidang tersebut. 

Hasil Pretest Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci 

Piring Lidah Buaya 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
86% 

Sangat Baik 

Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 
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1 Hasil Postest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

Gambar 24 ; Hasil evaluasi Pretest dan Postest 

 
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun cair cuci 

piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 18% 

peserta masih memiliki pemahaman yang kurang baik, sedangkan 7% lainnya dinilai tidak baik. 

Sementara itu, mayoritas peserta, yaitu sebesar 45%, berhasil menunjukkan hasil yang sangat 

baik, dan sebanyak 30% peserta bahkan mencapai kategori baik dan focus dalam melakukan 

pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat efektif, meskipun masih terdapat 

beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami lidah buaya tersebut. 

Memberikan Cinderamata Sebagai Tanda Terimakasih dan Kenang-Kenangan 

 

HASIL POSTEST PELATIHAN PEMBUATAN SABUN CAIR CUCI PIRING 

LIDAH BUAYA 

 

 

 

Baik 

30% 

45% 

7% 

Tidak Baik 

18% 
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Gambar 25; Peserta Mitra berjumlah 50 orang 



38 
 

BAB 7. 

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI 

DAN INOVASI KE MASYARAKAT 

 
7.1 Produk Teknologi Dan Inovasi (Hard Dan Soft) 

Permasalah lahan dalam menanam tanaman lidah buaya masih harus dapat diatasi dengan 

metode penanaman yang efektif dipekarangan lingkungan rumah dengan menggunakan pot 

kembang. Berbagai Solusi permasalahan lahan untuk menanam tanaman lidah buaya pada 

umumnya dilakukan dengan cara menanam dengan pot gantung, dan ditanam dipekarangan 

rumah. Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan lahan lingkungan 

rumahnya yang bertingkat, menanam tanaman lidah buaya di pagar, bahkan di atas loteng. 

Gambar berikut warga memanfaatkan lahan pekarangannya menanam lidah buaya di pagar 

dengan menggunakan pot kembang. Berikut gambar; 

 
Gambar 26: Mitra 

Mitra menanam tanaman lidah buaya pada pagar 

 
Kandungan Gel Lidah Buaya mampu memberikan Nutrisi untuk tanaman, campuran 

yang terbentuk dari gel ini digunakan untuk membasahi tanah atau digunakan sebagai pakan 

daun. 

 

Gambar : 27 , Gel lidah buaya 
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Lidah buaya dipilih sebagai komoditas utama karena sifatnya yang mudah ditanam baik 

dipekarangan rumah dengan menggunakan pot bunga, sifatnya mudah ditanam terutama di 

daerah yang kering, serta manfaatnya yang beragam dalam bidang kesehatan dan kecantikan. 

Tanaman ini dapat tumbuh baik di dalam maupun di luar ruangan, dan membutuhkan perawatan 

yang relatif mudah. Selain itu, lidah buaya juga memiliki potensi ekonomi yang cukup besar 

jika diolah dengan baik, misalnya menjadi minuman penyegar, produk kesehatan, atau bahan 

dasar sabun cuci piring. 

Lidah buaya salah satu tanaman sekulen yang paling umum ditemukan di berbagai 

belahan dunia, dengan ciri khas daun hijau tebal dan berduri, dengan perawatannya mudah, dan 

memiliki banyak manfaat dalam dunia kecantikan maupun kesehatan. Disamping untuk sabun 

cuci, lidah buaya kerap dijadikan sebagai tanaman obat, untuk mengatasi masalah rambut, 

jerawat, luka bakar hingga diabetes dan masih banyak lagi. 

 
7.2 Penerapan Teknologi Dan Inovasi Kepada Masyarakat (Relevansi Dan Partisipasi 

Masyarakat) 

Peningkatan ekonomi kreatif dalam pemanfaatan lidah buaya menjadi produk sabun cair 

cuci piring menggunakan gel lidah buaya memerlukan teknologi dalam pengolahan. 

Kegiatannya memerlukan unit pengolahan yang terdiri dari alat mesin Blender sebagai pelunak, 

sebagai pencacahan diperlukan pisau, talenan, saringan, sehinggan menghasilkan gel yang 

halus, serta menghasilkan sabun cair yang memadai lembut ditangan, dengan campuran 

texapone, garam, dan pewangi serta pewarna sehingga mengahsilakn sabun cair yang optimal. 

7.3 Impact (Kebermanfaatan Dan Produktivitas) 

Kebermanfaatan kegiatan pelatihan pengelolaan tanaman lidah buaya menjadi sabun cair 

dapat meningkatkan ekonomi kreatif, dan kesadaran masyarakat dengan bermanfaatnya 

tanaman lidah buaya, dan menambah keterampilan masyarakat dan kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

Peningkatan ekonomi kreatif melalui kreatifitas pengolahan tanaman lidah buaya, dapat 

mengurangi pengangguran dan mengisi waktu-waktu kekosongan dengan kreatifitas menanam 

dan memelihara lingkungan bersih dan sehat. Diharapkan kreatifitas ini dapat mendukung 

ekonomi kreatif dalam menambah kebutuhan ekonomi keluarga. 

 
Gambar: 28 Produk siap di pamerkan pada waktu launching 
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BAB 8. 

LUARAN YANG DICAPAI 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa kategori luaran yang wajib 

dan tambahan. Kategori luaran dapat di lihat pada tabel berikut di bawah ini ). 

Tabel 1; kategori Luaran Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kategori 

Luaran 

Jenis Luaran Status Luaran Keterangan 

Meningkatkan 

kualitas atau 

level (gred) 

keberdayaan 

Mitra 

1. Aspek 

Produksi ; 

Peningkatan 

Kuantitas 

Produk 

2. Aspek Sosial 

kemasyarakata 

n; Peningkatan 

Pengetahuan 

Mitra 

3. Aspek 

Ekonomi 

Kreatif; 

Peningkatan 

nilai tambah 

mitra dari 

ekspolasi 

intelektual 

berupa 

kreativitas 

suatu produk 

yang dapat 

dijual 

Tercapai 1. Peningkatan kapasitas produksi hasil 

pengolahan tanaman lidah buaya 

menjadi sabun cair cuci piring. 

2. Peningkatan Pengetahuan mitra dalam 

menanam tanaman lidah buaya serta 

pembuatan sabun cair cuci piring 

3. Peningkatan pendapatan ekonomi 

keluarga 

Artikel 

Ilmiah 

Jurnal terindek 

SINTA 

Published https://journal.stitaf.ac.id/index.php/taawu 

n 

Rekognisi 

SKS 

Mahasiswa 

Rekognisi (dua) 

mahasiswa 

menjadi bagian 

dari MBKM 

minimal 6 (enam) 

SKS 

Tercapai Bioteknologi (3 SKS). Ekologi (3 SKS) 

Strategis manajemen ( 3 SKS ) 

Manajemen Bisnis ( 3 SKS ) 

https://drive.google.com/file/d/1TiNnel- 

1scOn3wluVJ5mbInFzCP- 

apkb/view?usp=sharing 

Publikasi 

berita pada 

media Massa 

Elektronik Terbit https://www.kabarpendidikan.id/2024/10/ 

ciptakan-ekonomi-masyarakat-kreatif- 

dan.html 

 
https://www.kompasiana.com/muhamadal 

https://journal.stitaf.ac.id/index.php/taawun
https://journal.stitaf.ac.id/index.php/taawun
https://drive.google.com/file/d/1TiNnel-1scOn3wluVJ5mbInFzCP-apkb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TiNnel-1scOn3wluVJ5mbInFzCP-apkb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TiNnel-1scOn3wluVJ5mbInFzCP-apkb/view?usp=sharing
https://www.kabarpendidikan.id/2024/10/ciptakan-ekonomi-masyarakat-kreatif-dan.html
https://www.kabarpendidikan.id/2024/10/ciptakan-ekonomi-masyarakat-kreatif-dan.html
https://www.kabarpendidikan.id/2024/10/ciptakan-ekonomi-masyarakat-kreatif-dan.html
https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
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   imudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/ 

dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat- 

unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm- 

uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci- 

piring-lidah-buaya 

Karya Audio 

visual 

Vidio proses 

Kegiatan 

Diunggah di 

laman Youtube 

lembaga 

https://youtu.be/unmO9D9zYdA 

Karya Visual POSTER tercapai Poster pembuatan sabun cair cuci piring 

Bekasi Kota 

https://drive.google.com/file/d/1lzxJY_m_ 

kIP2RZl-5i9R5sISgRcj- 
PxL/view?usp=sharing 

Hak 

Kekayaan 

Intelektual 

(HKI) 

SERTIFIKAT Tercapai LPPM UHAMKA 

https://drive.google.com/file/d/1lDsqAzR 
RTXY0tYcWGAiacZCscR5BCE1d/view 
?usp=sharing 

https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
https://www.kompasiana.com/muhamadalimudin8298/6703a15a34777c0e1f0db772/dorongan-ekonomi-kreatif-masyarakat-unggul-tim-dosen-uhamka-dan-tim-lppm-uhamka-resmi-launching-sabun-cair-cuci-piring-lidah-buaya
https://youtu.be/unmO9D9zYdA
https://drive.google.com/file/d/1lzxJY_m_kIP2RZl-5i9R5sISgRcj-PxL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lzxJY_m_kIP2RZl-5i9R5sISgRcj-PxL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lzxJY_m_kIP2RZl-5i9R5sISgRcj-PxL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lDsqAzRRTXY0tYcWGAiacZCscR5BCE1d/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lDsqAzRRTXY0tYcWGAiacZCscR5BCE1d/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lDsqAzRRTXY0tYcWGAiacZCscR5BCE1d/view?usp=sharing
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BAB 9. 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 
9.1. Kegiatan Launching 

Tahapan Rencana sebagai tindak lanjut pengabdian masyarakat, diadakan Lounching 

produk dilaksanakan pada hari Sabtu 22 September 2024, bertempat di Masjid As Salam, 

Pondok Ungu Permai Blok AC . Bekasi, dengan menghadirkan peserta 200 orang, peserta yang 

semula pelatihan berjumlah 50 orang, dan sudah siap produk yang dipasarkan. Tim pengemas 

tidak sekedar pelatihan saja, tetapi kami mengimbau peserta mitra untuk dapat melanjutkan 

pembuatan sabun cair secara mandiri, kami mendampingi. 

Rencana selanjutnya peserta mitra dapat mengelola produk-produk yang lainnya yang 

dapat menghasilkan ekonomi kreatif sebagai tambahan penghasilan untuk keluarga. Untuk 

kedepannya kami sarankan membuat produk-produk berbahan alam masih berbahan lidah 

buaya, seperti minuman lidah buaya, masker lidah buaya, dan sebagainya. 

Kelanjutan tahap kegiatan pengabdian masyarakat, di lakukan monitoring kepada peserta 

dengan kelanjutan terhadap proses produksi pembuatan sabun cair cuci piring, sehingga dapat 

diukur keseriusan peserta dalam proses produksi selanjutnya. Peserta serius dalam produksi 

sabun cair cuci piring, kami memonitoring kelanjutan kegiatan, masing-masing kelompok 

sudah berhasil produksi sabun cair cuci piring. Kegiatan ini tidak hanya pelatihan-pelatihan saja 

tetapi bagaimana solusi permasalahan mitra dalam meningkatkan ekonomi kreatif untuk 

membantu pendapatan keluarga. Mitra antusias terus praktek dan praktek sehingga 

menghasilkan produk yang siap di pasarkan. 

Kegiatan expo sekaligus Lounching produk sabun cair cuci piring peserta sudah menyiapkan 

produk serta pelabelan kreatif packaging produk masing-masing peserta (monitoring 

dilapangan). Kegiatan lounching dilaksanakan minggu keempat di bulan September 2024. 

Kami menyiapkan sarana dan prasana, peserta yang hadir 200 orang, disini kami menyiapkan 

Voucher untuk peserta guna melakukan jual beli. Berikut gambar ; 

 
 

Gambar 29; Launching Produk 



43 
 

BAB 10. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pembahasan hasil analisis mitra dapat disimpulkan, bahwa pengembangan Program 

Pengabdian Masyarakat PKM bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif kepada 

kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim Bakormata melalui pelatihan pembuatan sabun cair cuci 
piring dengan metode participatory rural appraisal (PAR) merupakan usaha yang bersekala 

kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan sabun cuci piring di 

masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. Permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra/masyarakat adalah masih banyak ibu rumah tangga yang tidak tahu 

melakukan kegiatan untuk menunjang penambahan perekonomian keluarga dan kurangnya 

pendapatan ibu rumah tangga sehingga untuk membeli sesuatu harus memilih dan memilah 

dengan kebutuhan keluarganya. 

Proses kegiatan diawali dengan survey kepada mitra, dan tahapan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan beberapa tahapan, diantaranya: (a) tahap 

sosialisasi persuasif/Persiapan, (b) tahap Pembinaan dalam menanam tananam lidah buaya 

dilingkungan pekarangan rumah dengan menggunakan pot, (c) Tahap presentasi materi dan 

pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring exstrak lidah buaya, (d) Tahapan materi 

pengemasan (packaging produk), (e) Tahapaan strategi pemasaran dan Launching Produk yang 

sudah siap expo (pameran), (f) tahap Pelaksanaan Evaluasi dan penutup. Peserta berjumlah 50 

orang, dalam kinerja pelatihan dikelompokkan menjadi 10 kelompok, dalam satu kelompok 

terdiri dari 5 orang. disimpulkan bahwa setiap kelompok dapat focus produktif dapat membuat 

sabun cair pencuci piring dengan benar dan pengadukannya juga sudah tepat sesuai dengan 

takaran waktu yang sudah disiapkan oleh tim dosen pengmas FKIP. UHAMKA. 

Hasil analisis evaluasi, diawali dengan pretest diawal sebelum memulai pembelajaran, 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum pernah memahami membuat sabun cair dari 

bahan lidah buaya menunjuukan sebesar 86%, memiliki pemahaman yang tidak baik sebelum 

mengikuti pelatihan, sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang kurang baik. Hanya 

sebagian kecil peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam kategori baik dan sangat baik. 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun cair 

cuci piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa ada 

peningkatan yang signifikan sebesar 45 % menunjukkan sangat baik, dan 30% peserta bahkan 

mencapai kategori baik 18% peserta masih memiliki pemahaman baik, sedangkan 7% lainnya 

hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup efektif, meskipun masih terdapat beberapa 

peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan mereka 

dalam pembuatan sabun cair berbahan alami dari exstrak lidah buaya tersebut. 

 

B. Saran 

Kegiatan pengabdian ini semoga terus dapat berlanjut sebagai pengayakan ilmu 

pengetahuan teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif dalam menambah 

ekonomi keluarga, dan mengembangkan ide-ide kreatif sesuai dengan perkembangan zaman. 

Harapan bagi mitra, jangan menyerah untuk terus selalu berusaha dalam pengembangan karya- 

karya kreatif, yang dapat memberikan nuansa positif terhadap Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim 
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Bakormata Bekasi, dan lingkungan masyarakat sekitar, dimana peningkatan kebutuhan sabun 

cuci piring hamper setiap hari selalu dibutuhkan pada setiap ibu rumah tangga. untuk 

kedepannya diharapkan lebih bermotivasi dan dapt mengembangkan produk yang lebih 

bermanfaat dimasyarakat dan berhasil guna. 
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Abstrak 

Program Pengabdian Masyarakat PKM bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif 

kepada kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim Bakormata melalui pelatihan pembuatan sabun 

cair cuci piring dengan metode participatory rural appraisal (PAR) merupakan usaha 

yang bersekala kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan 

sabun cuci piring di masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga 

sehari-hari. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra/masyarakat adalah masih banyak ibu 

rumah tangga yang tidak tahu melakukan kegiatan untuk menunjang penambahan 

perekonomian keluarga dan kurangnya pendapatan ibu rumah tangga sehingga untuk 

membeli sesuatu harus memilih dan memilah dengan kebutuhan keluarganya. Oleh 

karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif dan menambah 

pendapatan keluarga dengan berwirausaha dalam membuat sabun pencuci piring, dan  

melatih kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata Bekasi untuk membuat sabun 

pencuci piring secara mandiri. Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

pengabdian ini adalah: (a) tahap sosialisasi persuasif/Persiapan, (b) tahap Pembinaan 

dalam menanam tananam lidah buaya, (c) Tahap Pembuatan sabun cair cuci piring exstrak 

lidah buaya, (d) Tahapan materi pengemasan, dan strategi pemasaran dan expo hasil 

produksi, materi pelatihan dalam bentuk teori praktek langsung, dan (e) tahap 

Pelaksanaan Evaluasi dan penutup. Peserta berjumlah 50 orang, dalam kinerja pelatihan 

dikelompokkan menjadi 10 kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 5 orang. 

disimpulkan bahwa setiap kelompok dapat focus produktif dapat membuat sabun cair 

pencuci piring dengan benar dan pengadukannya juga sudah tepat sesuai dengan takaran 

waktu yang sudah disiapkan oleh tim dosen pengmas FKIP. UHAMKA. 

 

Kata Kunci : Video Pembelajaran, Keterampilan Recycling. Nilai Karakter    
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Abstract  

The Community Service Program (PKM) aims to enhance the creative economy of the 

women’s group Majelis Ta’Lim Bakormata through training in making liquid dish soap 

using the Participatory Rural Appraisal (PRA) method. Although small-scale, this 

initiative holds great potential due to the high demand for dish soap in the community, 

particularly for daily household needs. The main issue faced by the partners/community 

is that many housewives are unaware of activities that could help improve their family's 

economic situation, resulting in low income. This often forces them to carefully prioritize 

their family’s needs when making purchases. Therefore, this program seeks to foster 

creative economic growth and increase family income by training the women of Majelis 

Ta’Lim Bakormata Bekasi to independently produce liquid dish soap. The 

implementation phases of this program include: (a) persuasive socialization/preparation, 

(b) training in aloe vera cultivation, (c) production of aloe vera-based liquid dish soap, 

(d) packaging, marketing strategies, and product exhibition, and (e) evaluation and 

closing stages. The training was both theoretical and practical. A total of 50 participants 

were grouped into 10 teams, each consisting of 5 members. The program concluded that 

each group was able to focus productively on making liquid dish soap correctly, with the 

mixing process being done accurately according to the timing set by the FKIP UHAMKA 

community service lecturers. 

Keywords: Learning Videos, Recycling Skills, Character Values 
 

 

ANALISIS SITUASI  

Majelis Ta’Lim Bakormata secara geografi terletak di wilayah kota Bekasi Kota, 

Kecamatan Medan Satria Bekasi yang terdiri dari Bekasi Utara, Bekasi Selatan,, Bekasi 

Timur dan pondok gede memiliki luas wilayah sekitar 210,49 Km2, dengan batas wilayah 

kota Bekasi sebelah utara kabupaten Bekasi dengan jumlah penduduk diwilayah satria 

berdasarkan hasil sensus tahun 2023 berjumlah sebesar 162.119 jiwa dengan kepadata 

penduduk 3.02 persen khusus di kecamatan medan satria, Majelis Ta’lim Bakormata 

berada lingkungan perumahan RT.02 Rw.25 Kelurahan Pejuang Kecamatan Medan 

Satria Kota Bekasi. Kecamatan medan satria yang memiliki beberapa kelompok 

masyarakat yang berbentuk perumahan atau (BTN). Kelompok majelis kelompok majelis 

Ta’lim diwilayah bekasi memiliki visi Menyatukan dalam ridho Allah, mewujudkan amal 

sholeh, menegakkan aqidah ahlus sunnah wal jamaah, salah satu missi yang dikutip yaitu, 

Mencari persamaan dalam perbedaan dengan mengedepankan persatuan, kesatuan dan 

persaudaraan sesama umat. 

Tanaman Lidah Buaya dapat tumbuh di daerah kering, dan dapat mudah 

menanamnya baik ditanam di dalam rumah dengan menggunakan pot hal ini disebabkan 

lidah buaya dapat menutup stomata daun sampai rapat pada musim kemarau untuk 

menghindari kehilangan air dari daunnya (Nugraheni Retnaningsih 2023). Lidah buaya 

juga dapat tumbuh pada daerah yang beriklim dingin . Lidah buaya termasuk tanaman 
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yang efisien dalam penggunaan air, karena dari segi fisiologi tumbuhan, tanaman ini 

termasuk dalam jenis CAM (Crassulance Acid Metabolism) dengan sifat tahan 

kekeringan (Solichah 2024) . Pada pelepah lidah buaya dapat dimanfaatkan untuk 

menjadi minuman segar lidah buaya yang dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga . Berbagai macam kandungan nutrisi dalam pelepah lidah buaya 

mengandung vitamin A, B1, B2, B3, B12, C,dan E. Choline, Inositol, Folic, Acid. 

Kandungan mineral, yaitu calcium, magnesium, potassium, sodium, Iron dan chromium 

(Ramadhia and Ichsan 2018). Kandungan Enzimnya yaitu; amylase, catalase, cellulose, 

dan lain-lain. Kandungan asam amino diantaranya, arginine, aspargin, aspartate acid, 

analine, serine, glutamate, threonine, glycine dan sebagainya(Gusviputri, PS, and 

Indraswati 2017). Tanaman lidah buaya muncul sebagai salah satu sumber daya yang 

menarik perhatian, tidak hanya karena khasiatnya dalam bidang kesehatan dan 

kecantikan, tetapi juga karena potensi penggunaannya dalam industri pembuatan sabun 

(Marhaeni 2020). pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku utama dalam 

produksi sabun cuci piring, dengan fokus pada upaya meningkatkan ekonomi kreatif di 

wilayah tertentu (Nurhaida et al. 2023). Lidah buaya memiliki manfaat pada kesehatan 

manusia, sebagai anti mikroba melawan bakteri pathogen, sebagai pembersih tubuh, 

sebagai penstabil kolesterol darah, pelindung tubuh karena memiliki kandungan 

antibiotic, serta berbagai macam sabun (Haryanti et al. 2022). sebagai bahan yang 

memperlambat penuaan dini, dan sebagai bahan anti luka bakar (Haryanti et al. 2022). 

Berbagai manfaat dan kandungan lidah buaya maka tim kami dalam mengembangkan 

tanaman lidah buaya ini dapat dimanfaatkan sebagai produk minuman penyegar 

tenggorokan sebagai penstabil kolesterol darah (Noviani 2021). Tanaman Lidah Buaya 

bisa ditanam didalam pekarangan rumah dengan menggunakan pot bunga, berikut gambar 

Mitra 

 
Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 

 Pengabdian Masyarakat 

Di Masjid Nurul Firdaus Bekasi 

 

 
Mitra: Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim 

Bakormata Peserta yang aktif berjumlah 

50 orang 

 

Permasalahan mitra pada majelis Ta’Lim di Rw 25 ini memerlukan lahan atau 

pekarangan untuk tanaman lidah buaya, dan diperlukan sistem pengolahan yang memadai 

dengan melibatkan seluruh masyarakat Majelis Ta’Lim Bakormata, dan lahan yang cukup 

luas untuk menanam tanaman pohon lidah buaya kurang lebih 2 ton pohon lidah buaya 
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setiap bulannya. Tanaman Lidah Buaya dapat tumbuh di daerah kering, dan dapat mudah 

menanamnya baik ditanam di dalam rumah dengan menggunakan pot, hal ini disebabkan 

lidah buaya dapat menutup stomata daun sampai rapat pada musim kemarau untuk 

menghindari kehilangan air dari daunnya. Mitra pesertanya kelompok Ibu-ibu majelis 

Ta’Lim Bakormata yang berusia kurang lebih 25 tahun, sampai dengan 50 tahun, dengan 

jumlah perserta kurang lebih 50 orang. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan tarap hidup 

masyarakat sejahtera dengan memberikan ilmu pengetahuan, serta menambah ekonomi 

kreatif dalam membantu penghasilan keluarga (Kurniawan et al. 2022). Memberikan 

pengetahuan dalam kapasitas pengolahan tanaman lidah buaya menjadi produk sabun cair 

cuci piring, sekaligus dapat membantu perekonomian keluarga. Mengisi waktu-waktu 

yang bermanfaat disela-sela kesibukan mengantar anak sekolah, mengaji dan memasak. 

Disamping itu untuk memberi pengetahuan dan pelatihan tentang pembuatan sabun cuci 

piring cair guna mengurangi pengeluaran seharihari terhadap pembelian sabun cuci piring 

yang dibutuhkan setiap harinya. sekaligus untuk menciptakan peluang usaha baru 

rumahan. Kegiatan ini sesuai dengan indikator IKU (Indikator Kinerja Utama) terkait 

uraian nomor 2, mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus 

BAHAN DAN METODE  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode teknik PRA (Participatory Rural 

Appraisal) Menurut Chambers merupakan suatu metode untuk mengajak masyarakat ikut 

terjun langsung dan berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat (Shiddiqy 2017). Pada Metodeteknik Partisipatory Rural 

Appraisal (PRA) yaitu masyarakat harus dipandang sebagai sebuah subjek bukan objek, 

seorang peneliti harus memposisikan dirinya  sebagai insider bukan sebagai outsider, 

pemberdayaan dan partisipatif masyarakt dalam menentukan indicator soaial (indicator 

evaluasi partisipatif) Yudha, 2019). Metode ini memungkinkan masyarakat daerah Bekasi 

khususnya pada kelompok Ibu-ibu Majelis Ta’Lim Bakormata untuk saling berbagi, 

meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka mengenai kondisi dan kehidupan 

sehari-hari, srta membuat rencana dan tindak nyata dalam meningkatkan ekonomi kreatif  

Menurut Chambers, ada beberapa prinsip yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 

PRA, yakni (1). They do it, prinsip ini menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PRA 

praktikan hanya sebagai fasilitator artinya mereka mendorong proses perubahan secara 

partisipatif yang bersumber dari dalam diri masyarakat itu sendiri. Sedangkan masyarakat 

sebagai pelaku dalam pembangunan memiliki arti bahwa mulai dari mengidentifikasi 

masalah sampai dengan perencanaan kegiatan dan implementasinya dilakukan oleh 

masyarakat. (2) Critical awareness,  bermakna bahwa fasilitator harus bisa mengajak 

masyarakat untuk belajar dari kesalahan, terjadinya kesalahan dalam kegiatan PRA 

adalah suatu yang wajar, yang terpenting bukanlah kesempurnaan dalam penerapan, 

melainkan penerapan yang sebaiknya sesuai dengan kemampuan yang ada. (3). Personal 

Resonsibility, bermakna bahwa praktisi perlu untuk mengambil tanggung jawab pribadi 

atas apa yang dilakukan daripada mengandalkan otoritas manual atau seperangkat aturan 

yang kaku. (4) Sharing bermakna bahwa masyarakat perlu saling berbagi informasi dan 

ide, serta berbagi pengalaman dalam menyelesaikan masalah selama kegiatan PRA 

berlangsung (Chambers, 1994).  
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Beberapa teknik dalam metode PRA yang digunakan dalam mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan pada Majelis Ta’lim Bakormata,  pada majelis tersebut 

pesertanya dikalangan kelompok Ibu-ibu pengajian yang aktifitas kreatifitasnya sehari-

harinnya sebagai ibu rumah tangga. Peserta pelatihan kelompok mitra berjumlah 50 

orang, kami kelompokkan menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang, 

dari kelompok 1 sampai dengan 10. Kami buat matrik untuk memberikan evaluasi sebagai 

penilaian diakhir sebagai evaluasi atau post test dengan menggunakan angket untuk 

mengetahui kemampuan peserta dalam mengikuti kegiatan. 

Pelaksanaan dilakukan dengan bertahap, dengan metode ceramah, dan praktek 

langsung, serta pendampingan dalam menanam tanaman lidah buaya, selama proses 

tanaman lidah buaya tim pengabdian menungu hasilnya itu membutuhkan waktu selama 

3 bulan sampai tumbuhan benar-benar berhasil dipanen.berikut tahapan kegiatan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat Melanjutkan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

pada tahap ke dua yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Agustus 2024 dalam bentuk 

pelatihan berupa teori dan praktek, materi teori disajikan dengan menarik, juga memberi 

kesempatan kepada audiens untuk bertanya. Praktek meliputi demo pembuatan sabun cair 

cuci piring dan evaluasi diberikan kesempatan pada mitra Ibu-ibu majelis Ta’Lim 

Bakormata untuk mempraktekkan pembuatan sabun cair cuci piring. Pada tahap praktek 

dilakukan demo yang dipandu oleh ketua pengabdian masyarakat Dr. D. Made 

Darmawati, S.Pd.,M.M. di bantu oleh mahasiswa jurusan Biologi Nabila. Berikut gambar 

proses pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya. 

Semua bahan dan peralatan pembuatan sabun cair cuci piring telah disediakan oleh 

tim pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaan demo membuat sabun cair cuci piring 

diselingi dengan Tanya-jawab tentang pembuatan sabun cair cuci piring supaya ibu-ibu 

betul-betul paham dalam mencampur semua bahan yang sudah disediakan 

 

     Bahan dan Alat 

a. Alat  

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan sabun cair cuci piring, dapat 

disediakan sesuai dengan jumlah kelompok, dalam pelaksanaan kegiatan ada 10 

kelompok kami sediakan alat dan bahannya.  

No Nama Alat Gambar Jumlah 

1 Baskom 

 

10 

2 Spatula Kayu 

 

10 

3 Blender 

 

10 
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4 Saringan 

 

10 

5 Sendok 

 

10 

6 Botol pengemas 

 

50 

7 Pelabelan (Pakacging) 

 

50 

8 Pisau 

 

10 

9  Talenan 

 

10 

10 Gelas Takeran 

 

10 

 

b. Bahan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 

No Nama Bahan Gambar Jumlah 

1 Pelepah Lidah Buaya 

 

10 KG 
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2 Texapone 

 

 

5 KG 

3 Garam Garam (NaCl) 

 

10 BUNGKUS 

4 Zat Pemberi Busa 

(NaOH) 

 

2 KG 

 

 

c. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

Melanjutkan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ke dua yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Agustus 2024 dalam bentuk pelatihan berupa teori 

dan praktek, materi teori disajikan dengan menarik, juga memberi kesempatan 

kepada audiens untuk bertanya. Praktek meliputi demo pembuatan sabun cair cuci 

piring dan evaluasi diberikan kesempatan pada mitra Ibu-ibu majelis Ta’Lim 

Bakormata untuk mempraktekkan pembuatan sabun cair cuci piring. Pada tahap 

praktek dilakukan demo yang dipandu oleh ketua pengabdian masyarakat Dr. D. 

Made Darmawati, S.Pd.,M.M. di bantu oleh mahasiswa jurusan Biologi Nabila. 

Berikut gambar proses pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 
Dr. D. Made Darmawati, 

S.Pd.,M.M 

 
Nabila, Mahasiswa Biologi 

FKIP. UHAMKA 

Gambar. 1 

Penyajian Materi oleh Ketua Pengabdian Masyarakat 

Dr. D.Made Darmawati, S.Pd.,M.M 

 

Semua bahan dan peralatan pembuatan sabun cair cuci piring telah disediakan oleh 

tim pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaan demo membuat sabun cair cuci 

piring diselingi dengan Tanya-jawab tentang pembuatan sabun cair cuci piring 

Berikut Proses Pengolahan sabun cair cuci piring lidah buaya 
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Bahan dan alat pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 
Lidah Buaya dicuci bersih  

 
Dikupas Kulitnya 

 
Sudah dikupas dipotong-potong  

 
Timbang lidah buaya yang sudah bersih 

 seberat 220 gram 

 
Gel Lidah Buaya 

 
Diblender  Lidah buaya dan dicampur 

air RO 250 ml dgn perlahan 
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Proses Penyaringan 

 

 
Setelah disaring  

 
Campur texapone sebanyak 3 sendok 

makan, lalu aduk dgn merata 

 
Masukkan Garam sebanyak 20 gram  

Masukkan Pewangi 3 tetes 

 
Campurkan Pewarna 3 tetes  

diaduk dengan  merata 

 
Hasil Produk Sabun cair cuci piring  

lidah buaya 

Gambar. 2 

Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 
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Gambar :…peserta mitra Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

Tahapan kegiatan selanjutnya melakukan kegiatan strategi pemasaran sabun cair cuci 

piring, dengan melakukan pengemasan, serta bagaimana produk tersebut sudah jadi, 

lalu dibawa kemana ?. untuk itu tujuan akhir produk adalah di pasarkan, pelatihan 

strategi pemasaran berbasis online, kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata 

dapat melakukan pelatihan ini dengan serius. Metode yang dilakukan dengan metode 

ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan praktek secara langsung. 

 

 
Stok sabun cair cuci piring tersedia 

 
 

Produk siap dipasarkan 

Sumber : Tim Pengmas 

 

Strategi pemasaran berbasis online melalui website dan aplikasi android dalam 

rangka meningkatkan ekonomi kreatif menambah penghasilan keluarga dan 

memperkenalkan produk sabun cair cuci piring secara luas di dunia maya. Aktifitas 

dirumah sambil produksi tidak perlu buka lapak lagi cukup dengan teknik pemasaran 

online.  

Evaluasi dan Keberlanjutan Program  

Tim Abdimas Dosen FKIP. Uhamka mengevaluasi kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sabun cair cuci piring lidah buaya, setelah dilakukan 

kegiatan tahap demi tahapan sebagai indikator pengukuran pemahaman peserta yang 

terlibat, sampai kegiatan pengolahan sabun cuci piring lidah buaya, dilanjutkan dengan 

memonitor proses kegiatan per kelompok, tim abdimas akan mengevaluasi hambatan 

dan encari solusi masalah sampai kelompok majelis Ta‘Lim Bakormata kelompok Ibu-
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ibu mampu mandiri mengahasilkan produk dan meampu memasarkannya, diakhir 

kegiatan dilakukan evaluasi sebagai indikator keberhasilan proses pelaksanaan 

pengelolaan sabun cair cuci piring dan mampu meningkatkan volume penjualan dan 

nilai jual sabun cair cuci piring lidah buaya. Tugas masing-masing anggota tim 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

         Tabel . 2 Hasil Pretest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis pretest dalam pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring 

berbahan dasar lidah buaya menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu sebesar 

86%, memiliki pemahaman yang tidak baik sebelum mengikuti pelatihan, 

sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang kurang baik. Hanya sebagian kecil 

peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam kategori baik dan sangat baik. Data 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pengetahuan yang 

sangat terbatas mengenai pembuatan sabun cair berbahan alami sebelum pelatihan 

dimulai, sehingga menekankan pentingnya pelatihan ini dalam meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mereka di bidang tersebut. Hasil Postest pelatihan 

pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

2%2%
10%

86%

Hasil Pretest Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci 
Piring Lidah Buaya

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik
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Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun cair 

cuci piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa 

sebanyak 18% peserta masih memiliki pemahaman yang kurang baik, sedangkan 7% 

lainnya dinilai tidak baik. Sementara itu, mayoritas peserta, yaitu sebesar 45%, berhasil 

menunjukkan hasil yang baik, dan sebanyak 30% peserta bahkan mencapai kategori 

sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup efektif, meskipun masih 

terdapat beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami tersebut. 

 

Kegiatan Penutup dengan Memberikan Cinderamata Sebagai Kenang-Kenangan 

  

 
 

Sangat Baik 
30%

Baik 
45%

Kurang Baik 
7%

Tidak Baik 
18%

HASIL POSTEST PELATIHAN PEMBUATAN SABUN CAIR CUCI PIRING 
LIDAH BUAYA 
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Peserta Mitra berjumlah 50 orang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Pembahasan hasil analisis mitra dapat disimpulkan, bahwa pengembangan Program 

Pengabdian Masyarakat PKM bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif kepada 

kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim Bakormata melalui pelatihan pembuatan sabun cair 

cuci piring dengan metode participatory rural appraisal (PAR) merupakan usaha yang 

bersekala kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan 

sabun cuci piring di masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga 

sehari-hari. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra/masyarakat adalah masih banyak ibu 

rumah tangga yang tidak tahu melakukan kegiatan untuk menunjang penambahan 

perekonomian keluarga dan kurangnya pendapatan ibu rumah tangga sehingga untuk 

membeli sesuatu harus memilih dan memilah dengan kebutuhan keluarganya.  

Proses kegiatan diawali dengan survey kepada mitra, dan tahapan yang dilakukan 

dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan beberapa tahapan, diantaranya: (a) 

tahap sosialisasi persuasif/Persiapan, (b) tahap Pembinaan dalam menanam tananam lidah 

buaya dilingkungan pekarangan rumah dengan menggunakan pot, (c) Tahap presentasi 

materi dan pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring exstrak lidah buaya, (d) Tahapan 

materi pengemasan (packaging produk), (e) Tahapaan strategi pemasaran dan Launching 

Produk yang sudah siap expo (pameran), (f) tahap Pelaksanaan Evaluasi dan penutup. 

Peserta berjumlah 50 orang, dalam kinerja pelatihan dikelompokkan menjadi 10 

kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 5 orang. disimpulkan bahwa setiap kelompok 

dapat focus produktif dapat membuat sabun cair pencuci piring dengan benar dan 

pengadukannya juga sudah tepat sesuai dengan takaran waktu yang sudah disiapkan oleh 

tim dosen pengmas FKIP. UHAMKA. 
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Hasil analisis evaluasi, diawali dengan pretest diawal sebelum memulai 

pembelajaran, menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum pernah memahami membuat 

sabun cair dari bahan lidah buaya menunjuukan sebesar 86%, memiliki pemahaman yang 

tidak baik sebelum mengikuti pelatihan, sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Hanya sebagian kecil peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam 

kategori baik dan sangat baik.  

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun 

cair cuci piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa ada 

peningkatan yang signifikan sebesar 45 % menunjukkan sangat baik, dan 30% peserta 

bahkan mencapai kategori baik 18% peserta masih memiliki pemahaman baik, sedangkan 

7% lainnya hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup efektif, meskipun masih 

terdapat beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami dari exstrak lidah 

buaya tersebut. 

 

2. Saran 

Kegiatan pengabdian ini semoga terus dapat berlanjut sebagai pengayakan ilmu 

pengetahuan teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif dalam 

menambah ekonomi keluarga, dan mengembangkan ide-ide kreatif sesuai dengan 

perkembangan zaman. Harapan bagi mitra, jangan menyerah untuk terus selalu berusaha 

dalam pengembangan karya-karya kreatif, yang dapat memberikan nuansa positif 

terhadap Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim Bakormata Bekasi, dan lingkungan masyarakat sekitar, 

dimana peningkatan kebutuhan sabun cuci piring hamper setiap hari selalu dibutuhkan 

pada setiap ibu rumah tangga. untuk kedepannya diharapkan lebih bermotivasi dan dapt 

mengembangkan produk yang lebih  bermanfaat dimasyarakat dan berhasil guna. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Syukur Alhamdulillah, puji hanya milik Allah SWT. Shalawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada junjungan kita, Rasulullah Nabi Besar SAW. Berkat limpahan 

rahmat-Nya, pengabdian masyarakat PKM ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu, 

meskipun masih ada kekurangan. Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai pemenuhan kewajiban catur dharma perguruan tinggi yang harus dilaksanakan 

oleh dosen.  

Terimakasih kepada Pimpinan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 

Teknologi, terimakasih kepada Ketua Lembaga LPPM, UHAMKA Bapak Dr. Gufron 

Amirullah, M.Pd.,serta jajarannya, terimakasih kepada Kepala Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi Wilaah III Jakarta, atas kesempatan yang diberikan sehingga saya 

dapat menyebarkan sedikit ilmu kepada masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, Insya’Allah, merupakan langkah yang dapat 

membuka wawasan dan pikiran kita untuk saling membantu, serta memberikan inspirasi 

kepada masyarakat.  

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Pengurus Majelis Ta’Lim 

Bakormata yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas tempat dalam pelatihan 

pembuatan sabun cair cuci piring dari lidah buaya. Tak lupa, kami mengucapkan terima 
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kasih kepada para peserta mitra yang telah dengan serius mengikuti pelatihan sehingga 

dapat menghasilkan produk sabun cair cuci piring. Semoga produk ini bermanfaat dan 

berhasilguna.  

Kami juga menyampaikan apresiasi kepada Kemendikbudristek dan BIMA 

(Bimbingan Karier dan Alumni) yang telah mendukung dan memfasilitasi kegiatan ini. 

Dukungan dari pihak Kemendikbudristek sangat berarti dalam terlaksananya program ini, 

yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif dan memberdayakan masyarakat 

melalui program PKM. Semoga sinergi ini dapat terus terjalin untuk menciptakan 

program-program yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Aamiin Ya Robby. 
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Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Masyarakat,  

Tim LPPM UHAMKA Launching Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

 

 
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun  

Cuci Piring 4 Agustus 2024 

 
Launching Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

Sabtu 28 September 2024 

 

Pemberdayaan Masyarakat, Kelompok Ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi 

 

Bekasi, 4 Agustus 2024 – Dalam meningkatkan ekonomi kreatif semangat pemberdayaan 

masyarakat, ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata di Bekasi telah berhasil mengubah lidah buaya 

(Aloe Vera) menjadi produk sabun cair cuci piring. Proyek ini tidak hanya mengedepankan 

kreativitas tetapi juga memberdayakan dalam meningkatkan ekonomi kreatif, komunitas lokal 

melalui metode Participatory Rural Appraisal (PRA), yang melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan. Pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring 

pada kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi, merupakan usaha yang bersekala 

kecil, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan konsumsi akan sabun cuci piring di 

masyarakat cukup tinggi, di antaranya untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. 

Sambutan Ketua Umum Pada Pelaksanaan Kegiatan 

Ketua Umum Majelis Ta'lim Bakormata, Ibu Hj. Utin Durotin, menyatakan, “Kami sangat 

bangga dengan pencapaian ini, yang menunjukkan bagaimana inisiatif lokal dapat membawa 

perubahan positif dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini bukan hanya sekedar pelatihan 

saja,  tetapi berlanjut kepada tahapan-tahapan yang dimulai dari; (1) Penanaman pohon lidah 

buaya pada lingkungan pekarangan di rumah dengan menggunakan pot dan media tanaman, 

(2) Tahapan pembuatan sabun cair cuci piring, (3) Tahapan Pengemasan (pakacging), (4) 

Tahapan strategi pemasaran, (5) Tahapan Launching produk, hasil pelatihan pemberdayaan 

ekonom kreatif pembuatan sabun cair cuci piring kelompok ibu-ibu majelis ta'lim Bakormata 

Bekasi, (6) Tahap evaluasi terhadap keseriusan mitra dengan tujuan kemandirian dalam 

meningkatkan ekonomi kreatif sebagai tambahan penghasilan keluarga sebagai usaha rumahan. 

Kelompok ibu-ibu majelis ta'lim bakormata masih berlanjut proses produksi sabun cair cuci 

piring untuk dipasarkan sebagai usaha mandiri. 

 



 

Sambutan Kegiatan  

Ibu Hj. Utin Durotin sebagai ketua Umum  

Majelis Ta’Lim Bakormata 

 

Manfaat Lidah Buaya dalam Produk Sabun Cair Lidah buaya dikenal memiliki banyak 

manfaat, baik untuk minuman kesehatan maupun kecantikan. Ketika diolah menjadi sabun cair 

cuci piring, lidah buaya mampu memberikan sejumlah keunggulan seperti: Anti Bakteri Alami: 

Efektif dalam membersihkan peralatan makanan dari kuman dan bakteri. Ramah Lingkungan: 

Mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya yang biasanya terdapat dalam produk 

pembersih komersial. Biaya Produksi Rendah, Lidah buaya mudah ditanam dan dipanen, 

mengurangi biaya produksi secara signifikan. Proses Pembuatan sabun cair lidah buaya diawali 

dengan persiapan sarana dan prasana (peralatan dan bahan) bahan dari lidah buaya. Lidah 

buaya dicuci bersih, dikupas kulitnya untuk diambil gelnya. Ekstraksi  Gel lidah buaya 

diekstraksi di blender sampai halus, lalu dicampur dengan bahan-bahan alami lainnya seperti 

taxapon, Air RO atau air Aqua, garam, pewangi, dan pewarna. Taxapon, Pengolahan dan 

Pencampuran diaduk dengan rata sampai tidak ada yang menggumpal, lalu disaring. Sabun 

sudah selesai proses dimasukkan ke dalam botol pakacging, ditunggu selama 3 hari hingga 

sabun bisa digunakan untuk mencuci piring,   

 
Proses produksi 

 
Produk sudah jadi siap dipasarkan 



 
Dokumen : 

Peserta di kelompokkan menjadi 10 kelompok 

dari jumlah peserta 50 orang 

 
Pemberian cinderamata  

 

 

Dampak positif pada peningkatan ekonomi kreatif ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata 

memberikan manfaat sosial yang signifikan sebesar 90% dari pelatihan yang sudah 

berlangsung, Kemandirian dalam mengelola kreatifitas dapat mengurangi ketergantungan pada 

produk komersial dan meningkatkan pendapatan keluarga sebagai industry rumahan. Harapan 

masa depan dengan keberhasilan pelatihan pengabdian masyarakat dapat terus berlanjut 

produksi sabun cair cuci piring, diharapkan semakin banyak komunitas lain yang terinspirasi 

untuk memanfaatkan bahan alami dengan tumbuhan yang mudah diperoleh, sebagai sumber 

daya alam lokal dengan metode partisipatif dalam meningkatkan ekonomi kreatif ibu-ibu 

Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi Jawa Barat. Tahapan kegiatan selanjutnya, yaitu “Launching 

Hasil Pelatihan Pengabdian masyarakat, Ekonom Kreatif Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

Kelompok Ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi,berikut :  

 

 
 

 

 

Tim Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (LPPM), Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) Mengadakan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat berupa peluncuran produk sabun cair cuci piring lidah buaya dengan Majelis 

Ta”Lim Bakormata Bekasi, yang diselenggarakan pada hari Sabtu 28 September 2024. Produk 

sabun cair cuci piring ini merupakan hasil dari pelatihan intensip yang diikuti oleh para ibu-



ibu Majelis Ta’lim Bakormata. Pelatihan dimulai dari tanggal 4 Agustus 2024. Hasil pelatihan 

sebagai capaiannya berupa produk sabun cair cuci piring digelar peluncuran hasil pelatihan 

yang dilaksanakan pada hari sabtu 28 September 2024, dihadiri oleh Ketua Kewirausahaan 

Bakormata, Ketua Pembina Bakormata, serta perwakilan dari tim LPPM Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA), Ibu Mairina, M.Pd. hadir para penguru 

bakormata, Ketua Kewirausahaan Bakormata, dalam sambutannya, menyampaikan pesan 

penuh semangat dengan harapan besar atas pencapaian hasil pelatihan ini. "Pelatihan ini 

merupakan bukti nyata bahwa ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata dapat turut berperan aktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam meningkatkan ekonomi kreatif. Kami 

sangat bangga atas hasil yang dicapai Ibu-ibu Majelis ta’lim, dan berharap program ini dapat 

menjadi langkah awal menuju kemandirian ekonomi kreatif sebagai usaha wirausaha mandiri," 

ungkapnya. 

  

 

Pesan tersebut diperkuat oleh Ketua Pembina Bakormata (Ibu Dra. Rusina) yang menekankan 

pentingnya kolaborasi dan dukungan dari berbagai pihak untuk memastikan keberlanjutan 

program ini. "Pemberdayaan masyarakat, khususnya para ibu yang merupakan salah satu pilar 

penting dalam menciptakan kesejahteraan sebagai penambahan penghasilan keluarga. Kami 

sangat berterima kasih atas kontribusi dan dukungan dari semua pihak, termasuk para dosen 

Uhamka yang telah membimbing dalam pelatihan ini," tambahnya. Berikut dokumen: 

   

 

Dosen Uhamka, Dr. Desak Made Dharmawati, S.Pd.,M.M., dengan Ibu Dra, Rusina, 

memberikan apresiasi tinggi kepada Mitra peserta pelatihan dan seluruh pihak yang terlibat. 

"Kami dari Uhamka sangat berterimakasih atas kerjasamanya, dan keseriusan mitra dalam 

mengikuti pelatihan sehingga menghasilkan produk yang sukses,  semoga hasil pelatihan ini 



dapat menjadi inspirasi bagi komunitas lainnya untuk melakukan kreatifitas yang berhasilguna 

yang menghasilkan secara nyata," ujar Dr. Desak Made Darmawati, S.Pd.,M.M. 

Acara ini juga mendapatkan dukungan penuh dari Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian 

kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Dukungan ini menjadi landasan penting dalam 

keberlanjutan program pelatihan dan pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. 

"Kami sangat mengapresiasi program-program pemberdayaan yang terintegrasi dengan riset 

dan teknologi. Harapannya, kolaborasi lintas komunitas ini dapat menciptakan dampak nyata 

bagi kesejahteraan masyarakat secara luas. 

 

Peluncuran produk sabun cair ini merupakan hasil dari pelatihan intensif yang diikuti oleh para 

ibu-ibu di Majelis Ta'lim Bakormata selama beberapa satu bulan dari tanggal 4 agustus 2024 

sampai keberhasilannya 26 September 2024, dan dilanjutkan dengan Launching produk hari 

sabtu 28 September 2024. Program ini merupakan bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi 

kreatif yang difokuskan pada pemanfaatan bahan-bahan alami yang ramah lingkungan, seperti 

gel lidah buaya yang menjadi bahan utama dalam pembuatan sabun cair cuci piring. 

Dengan dukungan penuh dari LPPM UHAMKA dan Kementerian Ditjen Dikti, serta mitra 

yang serius dalam program pengabdian masyarakat, sehingga program ini dapat terlaksana 

dengan tepat waktu, acara ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi Masyarakat 

dalam peningkatan ekonomi kreatif dan kemandirian masyarakat, khususnya kaum ibu-ibu di 

lingkungan Majelis Ta'lim Bakormata Bekasi. 

 



 

Status Peningkatan Keterampilan 

 

1. Analisis Mendalam Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

Lidah Buaya 

Data pretest dan posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan dan 

pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan, dengan hasil analisis mendalam sebagai 

berikut: 

1. Pretest: Tingkat Pemahaman Awal 

1. Tidak Baik (86%): Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta (86%) berada dalam 

kategori "Tidak Baik," yang menunjukkan kurangnya pengetahuan dasar dalam 

membuat sabun cair dari lidah buaya. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas ibu-ibu 

belum familiar dengan konsep dasar, bahan, maupun teknik pengolahan lidah buaya 

untuk sabun. Rendahnya pemahaman ini menjelaskan mengapa keterampilan khusus 

dalam ekonomi kreatif masih terbatas di kelompok ini. 

2. Kurang Baik (10%): Sebagian kecil peserta (10%) memiliki pemahaman sedikit lebih 

baik namun masih berada dalam kategori "Kurang Baik." Mereka mungkin sudah 

memiliki sedikit pengetahuan umum, tetapi masih kesulitan dalam aspek teknis 

pembuatan sabun. 

3. Baik dan Sangat Baik (4%): Hanya 4% peserta yang memiliki pemahaman baik atau 

sangat baik. Peserta dalam kategori ini umumnya sudah memiliki pengetahuan dasar, 

mungkin dari pengalaman sebelumnya atau akses informasi, namun masih memerlukan 

peningkatan keterampilan dalam proses produksi secara keseluruhan. 

4. Kesimpulannya, data pretest menekankan pentingnya pelatihan ini dalam memberikan 

keterampilan dasar kepada peserta yang sebelumnya memiliki pemahaman yang sangat 

terbatas. 

2. Posttest: Evaluasi Peningkatan Keterampilan dan Pemahaman 

Setelah pelatihan, hasil posttest menunjukkan perubahan yang signifikan: 

1. Sangat Baik (45%): Mayoritas peserta (45%) berhasil mencapai kategori "Sangat 

Baik," mengindikasikan penguasaan penuh terhadap seluruh tahapan pembuatan sabun 

cair, mulai dari persiapan bahan, proses pencampuran, hingga pengemasan. Peserta 

dalam kategori ini sudah memiliki keterampilan teknis dan kepercayaan diri untuk 

membuat produk berkualitas. 

2. Baik (30%): Sebanyak 30% peserta mencapai kategori "Baik." Mereka telah 

memahami sebagian besar konsep dan teknik, menunjukkan bahwa mereka mampu 

membuat sabun cair dengan kualitas memadai meskipun memerlukan sedikit 

pendampingan dalam beberapa aspek, seperti teknik pencampuran atau pengemasan 

produk. 

3. Kurang Baik (18%): Meskipun ada peningkatan keterampilan, sekitar 18% peserta 

masih berada di kategori "Kurang Baik." Peserta dalam kategori ini mungkin 

memahami langkah-langkah umum namun masih memerlukan pendampingan teknis 

dalam proses pencampuran atau penyesuaian takaran bahan untuk mencapai kualitas 

sabun yang optimal. 



4. Tidak Baik (7%): Sebagian kecil peserta (7%) tetap dalam kategori "Tidak Baik," 

menunjukkan mereka memerlukan bimbingan lebih lanjut, khususnya dalam 

penguasaan dasar pembuatan sabun cair. Hasil ini dapat menjadi fokus program 

pelatihan lanjutan agar seluruh peserta mencapai keterampilan dasar yang memadai. 

3. Efektivitas Pelatihan 

Data menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan 

peserta, terutama bagi mereka yang memulai dengan pengetahuan sangat terbatas. 

Secara keseluruhan, terjadi pergeseran signifikan dari pemahaman awal yang rendah ke 

tingkat keterampilan yang baik dan sangat baik. Peningkatan terbesar tampak pada 

kategori "Sangat Baik," yang sebelumnya hanya diisi oleh 2% peserta, kemudian 

bertambah menjadi 45% setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

participatory rural appraisal (PRA) berhasil melibatkan peserta secara aktif, 

mempermudah pemahaman, dan meningkatkan keterampilan mereka secara optimal. 

4. Rekomendasi untuk Program Lanjutan 

Melihat bahwa 18% peserta masih berada di tingkat "Kurang Baik" dan 7% pada "Tidak 

Baik," program pelatihan lanjutan sangat disarankan. Program ini bisa difokuskan pada: 

1. Pengulangan materi dan praktik teknik pencampuran dan pengemasan. 

2. Penyederhanaan bahan ajar untuk membantu peserta yang kesulitan mengikuti proses 

dengan mandiri. 

3. Pendampingan individu atau berkelompok untuk peserta yang masih membutuhkan 

pemahaman tambahan. 

4. Secara keseluruhan, pelatihan ini berpotensi mendukung pemberdayaan ekonomi 

kreatif ibu-ibu Majelis Ta'lim Bakormata, Bekasi, serta membuka peluang bagi mereka 

untuk mengembangkan usaha mandiri dengan produk sabun cair dari bahan alami. 

       Tabel . 1  Hasil Pretest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 
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Hasil analisis preetest dalam pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring berbahan dasar 

lidah buaya menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu sebesar 86%, memiliki pemahaman 

yang tidak baik sebelum mengikuti pelatihan, sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Hanya sebagian kecil peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam kategori 

baik dan sangat baik. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pengetahuan yang sangat terbatas mengenai pembuatan sabun cair berbahan alami sebelum 

pelatihan dimulai, sehingga menekankan pentingnya pelatihan ini dalam meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mereka di bidang tersebut. 

 

1 Hasil Postest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 
Gambar 1 ; Hasil evaluasi Pretest dan Postest 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun cair cuci 

piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 18% 

peserta masih memiliki pemahaman yang kurang baik, sedangkan 7% lainnya dinilai tidak 

baik. Sementara itu, mayoritas peserta, yaitu sebesar 45%, berhasil menunjukkan hasil yang 

sangat baik, dan sebanyak 30% peserta bahkan mencapai kategori baik dan focus dalam 

melakukan pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat efektif, meskipun 

masih terdapat beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami lidah buaya 

tersebut. 
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Gambar 2; Peserta Mitra berjumlah 50 orang 

Berikut adalah grafik batang yang membandingkan hasil pretest dan posttest pelatihan 

pembuatan sabun cair cuci piring berbahan dasar lidah buaya. Grafik ini memperlihatkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, yang awalnya sebagian besar berada dalam 

kategori "Tidak Baik" pada pretest dan kemudian meningkat ke kategori pemahaman yang 

lebih tinggi pada posttest. 



 

Data Penjualan Produk  

 

Data Awal Produksi dan Penjualan 

a. Total Produk yang Dihasilkan: 500 botol 

b. Total Produk yang Terjual: 200 botol 

c. Harga Per Botol: Rp 12.000 

d. Total Pendapatan dari Penjualan:  

200 botol×Rp12.000=Rp2.400. 

• Modal Per Botol: Rp 9.000 



• Total Modal untuk 200 Botol: 

200 botol×Rp9.000=Rp1.800.000200 

Perhitungan Keuntungan 

• Keuntungan Kotor: 

Total Pendapatan−Total Modal=Rp2.400.000−Rp1.800.000=Rp 600.000 

Ringkasan 

• Total Pendapatan: Rp 2.400.000 

• Total Modal: Rp 1.800.000 

• Keuntungan Kotor: Rp 600.000 

 

Kesimpulan 

 

Status Peningkatan Keterampilan dalam Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Lidah 

Buaya 

 

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, berikut adalah rincian status peningkatan 

keterampilan peserta dalam pelatihan pembuatan sabun cair berbahan dasar lidah buaya: 

 

Tabel 2: Hasil Pretest Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

Sebelum pelatihan, hasil pretest menunjukkan bahwa: 

1. Tidak Baik (86%): Sebagian besar peserta (86%) memiliki pemahaman yang 

sangat terbatas dalam pembuatan sabun cair dari bahan lidah buaya, 

mencerminkan kurangnya pengetahuan dasar di bidang ini. 

2. Kurang Baik (10%): Sebanyak 10% peserta menunjukkan pemahaman yang 

kurang baik. Mereka memiliki pengetahuan yang sedikit lebih baik tetapi masih 

kesulitan dalam pemahaman teknik dasar. 

3. Baik dan Sangat Baik (4%): Hanya 4% peserta memiliki pemahaman dalam 

kategori baik dan sangat baik. Kelompok kecil ini memiliki sedikit pengetahuan 

dasar, namun tetap perlu peningkatan untuk mencapai keterampilan penuh dalam 

produksi sabun. 

4. Data ini menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

membutuhkan peningkatan keterampilan dasar dalam memproduksi sabun cair 

alami. 

 

Hasil Evaluasi Posttest dalam Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah 

Buaya 

Setelah pelatihan, hasil posttest mencatat peningkatan yang signifikan pada keterampilan 

dan pemahaman peserta: 

1. Sangat Baik (45%): Mayoritas peserta menunjukkan peningkatan keterampilan 

yang sangat baik. Mereka memahami dan menguasai seluruh proses produksi, mulai 

dari persiapan bahan, teknik pencampuran, hingga pengemasan produk jadi. 



2. Baik (30%): Sebanyak 30% peserta berhasil mencapai kategori "Baik." Mereka 

memahami langkah-langkah pembuatan sabun dengan baik dan hanya memerlukan 

sedikit bimbingan untuk mencapai kualitas optimal. 

3. Kurang Baik (18%): Sebagian peserta masih berada dalam kategori "Kurang Baik," 

menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, mereka tetap memerlukan 

pendampingan teknis. 

4. Tidak Baik (7%): Sebagian kecil peserta tetap berada dalam kategori "Tidak Baik," 

menunjukkan perlunya pelatihan tambahan untuk menguasai dasar-dasar pembuatan 

sabun cair. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat efektif dalam meningkatkan 

keterampilan peserta, terutama dalam kelompok yang sebelumnya memiliki pemahaman 

sangat terbatas. Dengan adanya pelatihan lanjutan atau pendampingan bagi peserta dalam 

kategori "Kurang Baik" dan "Tidak Baik," seluruh peserta diharapkan dapat menguasai 

keterampilan ini untuk mendukung ekonomi kreatif di komunitas mereka. 

 

 



Peningkatan Kuantitas Produk dalam Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Lidah Buaya 

Bakormata 

 

1. Tujuan Peningkatan Kuantitas 

• Meningkatkan Produksi: Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

peserta dalam memproduksi sabun cair lidah buaya dalam jumlah yang lebih banyak, 

sehingga mereka dapat memenuhi permintaan pasar. 

• Memperluas Usaha: Dengan meningkatnya keterampilan, peserta diharapkan dapat 

memperluas usaha kecil mereka, memproduksi lebih banyak produk, dan meningkatkan 

pendapatan. 

2. Strategi untuk Meningkatkan Kuantitas 

• Pemahaman Proses Produksi: Melalui pelatihan, peserta belajar tentang proses 

pembuatan sabun dari awal hingga akhir, termasuk cara mengelola bahan baku dan waktu 

produksi untuk menghasilkan kuantitas yang lebih besar. 

• Optimasi Bahan Baku: Peserta diajari cara memanfaatkan bahan baku secara efisien 

untuk meminimalkan limbah dan memaksimalkan output. 

• Penggunaan Peralatan yang Tepat: Mengajarkan peserta untuk menggunakan 

peralatan yang tepat dan efisien dalam proses pembuatan, sehingga mempercepat 

produksi. 

• Manajemen Waktu: Peserta diberikan pengetahuan tentang manajemen waktu dalam 

proses produksi, agar dapat meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan dalam periode 

tertentu. 

3. Hasil Peningkatan Kuantitas 

• Volume Produksi yang Meningkat: Setelah pelatihan, peserta mampu memproduksi 

sabun cair dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan sebelum pelatihan, memberikan 

peluang untuk menjual lebih banyak produk. 

• Variasi Produk: Peserta dapat mengembangkan variasi produk yang berbeda dari sabun 

cair lidah buaya, seperti varian aroma atau kemasan, untuk menarik lebih banyak 

konsumen. 

• Peningkatan Penjualan: Dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas produk, peserta 

berpotensi untuk meningkatkan penjualan, baik secara langsung maupun melalui 

pemasaran online. 

4. Dampak Peningkatan Kuantitas 



• Pemberdayaan Ekonomi: Peningkatan kuantitas produk dapat membantu peserta 

meningkatkan pendapatan mereka, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada 

pemberdayaan ekonomi komunitas. 

• Penciptaan Lapangan Kerja: Usaha yang berkembang dapat menciptakan peluang 

kerja bagi anggota komunitas lainnya. 

• Peningkatan Kesadaran akan Produk Lokal: Meningkatnya produksi sabun cair 

berbahan alami dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan 

keunggulan produk lokal. 

 

Peningkatan Kuantitas Produk dalam Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Lidah Buaya 

 

 

Gambar Dokumentasi Produksi dan Penjualan 

 



1. Data Awal Produksi dan Penjualan 

a. Total Produk yang Dihasilkan: 500 botol 

b. Total Produk yang Terjual: 200 botol 

c. Harga Per Botol: Rp 12.000 

d. Total Pendapatan dari Penjualan:  

200 botol×Rp12.000=Rp2.400. 

2. Tujuan Peningkatan Kuantitas 

1. Meningkatkan Produksi: Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi dari 500 botol menjadi 1.000 botol dalam periode berikutnya. 

2. Memperluas Usaha: Peserta diharapkan mampu meningkatkan penjualan dari 200 

botol menjadi 400 botol setelah pelatihan. 

3. Strategi untuk Meningkatkan Kuantitas 

• Pemahaman Proses Produksi: Memberikan pemahaman mendalam tentang proses 

produksi sabun, diharapkan peserta dapat mengelola bahan baku dan waktu untuk 

meningkatkan hasil. 

• Optimasi Bahan Baku: Peserta diajari cara menggunakan bahan baku secara efisien, 

sehingga diharapkan dapat meminimalkan limbah hingga 10% dari total produksi. 

• Penggunaan Peralatan yang Tepat: Memperkenalkan peralatan yang lebih efisien, 

sehingga produksi bisa meningkat hingga 50%. 

• Manajemen Waktu: Mengajarkan teknik manajemen waktu yang baik, sehingga 

waktu produksi dapat dipangkas hingga 20%. 

 

4. Hasil Peningkatan Kuantitas 

1. Target Volume Produksi Setelah Pelatihan:  

500 botol+500 botol=1.000 

2. Target Penjualan Setelah Pelatihan:  

200 botol+200 botol=400 

3. Proyeksi Pendapatan Setelah Peningkatan Penjualan:  

                400 botol×Rp12.000=Rp4.800.000 

5. Dampak Peningkatan Kuantitas 

• Pemberdayaan Ekonomi: Peningkatan pendapatan dari Rp 2.400.000 menjadi Rp 

4.800.000 dapat membantu meningkatkan taraf hidup peserta. 



• Penciptaan Lapangan Kerja: Dengan peningkatan usaha, diharapkan dapat 

menciptakan minimal 2-3 lapangan kerja baru di komunitas. 

• Peningkatan Kesadaran akan Produk Lokal: Meningkatnya produksi sabun cair 

berbahan alami akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat produk 

lokal. 

Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan sabun cair lidah buaya diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

produksi dan penjualan peserta secara signifikan. Dengan data kuantitatif yang menunjukkan 

target produksi 1.000 botol dan penjualan 400 botol, serta proyeksi pendapatan yang 

meningkat, pelatihan ini berpotensi memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat PKM telah dilaksanakan kegiatannya, 

bertempat di Masjid Nurul Firdaus Kota Bekasi Jawa Barat, Jalan Taman Melati utama C 

Nomor 6. Rt 0027/ Rw 026, Pejuang, Kecamatan medan Satria, Kota Bekasi, Jawa barat 17125. 

Berikut gambar mitra.  

 

Tempat Masjid Nurul Firdaus 

 

Kelompok Ibu-Ibu Majelis Ta’Lim 

Gambar: 1. Foto Peserta Mitra 

 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh para pengurus Mejelis Ta’Lim Badan Koordinasi 

Majelis Talim (Bakormata). Sebelum mengadakan kegiatan terlebih dahulu melakukan 

sosialisasi pada hari minggu tanggal 28 Juli 2024, dalam merancang kegiatan. Dalam 

sosialisasi disambut oleh pengurus Inti Bakormata, diantaranya (1). Ibu Dra. Rosita Wati 

sebagai Pendiri majelis Ta’Lim Bakormata, (2) Ibu Dra. Rusina sebagai Penasehat, (3). Ibu Hj. 

Utin Durotin sebagai ketua Umum, (4) Ibu Dra Ning Timur sebagai sekretaris umum. Dan (5) 

Ibu Dra. Yulinar Nasution sebagai Bendahara. Pelaksanaan kegiatan dibuka oleh Dra. Rosina 

sebagai penasehat,  

 

 

Acara dibuka oleh Penasehat 

Ibu Dra. Rosina 

 

Sambutan Kegiatan oleh 

Ibu Hj. Utin Durotin sebagai ketua Umum 

Majelis Ta’Lim Bakormata 



Gambar : 2 

Pembukaan Acara Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

  

Gambar : 3 

Acara sosialisasi 

 

2.Metode Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode teknik PRA (Participatory Rural 

Appraisal) Menurut Chambers merupakan suatu metode untuk mengajak masyarakat ikut 

terjun langsung dan berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat. Pada Metode teknik Partisipatory Rural Appraisal (PRA) yaitu 

masyarakat harus dipandang sebagai sebuah subjek bukan objek, seorang peneliti harus 

memposisikan dirinya  sebagai insider bukan sebagai outsider, pemberdayaan dan partisipatif 

masyarakt dalam menentukan indicator soaial (indicator evaluasi partisipatif) Yudha, 2019). 

Metode ini memungkinkan masyarakat daerah Bekasi khususnya pada kelompok Ibu-ibu 

Majelis Ta’Lim Bakormata untuk saling berbagi, meningkatkan dan menganalisis pengetahuan 

mereka mengenai kondisi dan kehidupan sehari-hari, srta membuat rencana dan tindak nyata 

dalam meningkatkan ekonomi kreatif  

Menurut Chambers, ada beberapa prinsip yang harus dilaksanakan dalam kegiatan PRA, 

yakni (1). They do it, prinsip ini menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PRA praktikan hanya 

sebagai fasilitator artinya mereka mendorong proses perubahan secara partisipatif yang 

bersumber dari dalam diri masyarakat itu sendiri. Sedangkan masyarakat sebagai pelaku dalam 

pembangunan memiliki arti bahwa mulai dari mengidentifikasi masalah sampai dengan 

perencanaan kegiatan dan implementasinya dilakukan oleh masyarakat. (2) Critical awareness,  

bermakna bahwa fasilitator harus bisa mengajak masyarakat untuk belajar dari kesalahan, 

terjadinya kesalahan dalam kegiatan PRA adalah suatu yang wajar, yang terpenting bukanlah 

kesempurnaan dalam penerapan, melainkan penerapan yang sebaiknya sesuai dengan 

kemampuan yang ada. (3). Personal Resonsibility, bermakna bahwa praktisi perlu untuk 

mengambil tanggung jawab pribadi atas apa yang dilakukan daripada mengandalkan otoritas 

manual atau seperangkat aturan yang kaku. (4) Sharing bermakna bahwa masyarakat perlu 

saling berbagi informasi dan ide, serta berbagi pengalaman dalam menyelesaikan masalah 

selama kegiatan PRA berlangsung (Chambers, 1994).  

Beberapa teknik dalam metode PRA yang digunakan dalam mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan pada Majelis Ta’lim Bakormata,  pada majelis tersebut pesertanya 

dikalangan kelompok Ibu-ibu pengajian yang aktifitas kreatifitasnya sehari-harinnya sebagai 



ibu rumah tangga. Peserta pelatihan kelompok mitra berjumlah 50 orang, kami kelompokkan 

menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang, dari kelompok 1 sampai dengan 

10. Kami buat matrik untuk memberikan evaluasi sebagai penilaian diakhir sebagai evaluasi 

atau post test dengan menggunakan angket untuk mengetahui kemampuan peserta dalam 

mengikuti kegiatan..  

3. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan bertahap, selama 3 (tiga) bulan, tahapan 

pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah, dan praktek langsung, serta pendampingan 

dalam menanam tanaman lidah buaya, selama proses tanaman lidah buaya tim pengabdian 

menungu hasilnya itu membutuhkan waktu selama 3 bulan sampai tumbuhan benar-benar 

berhasil dipanen.berikut tahapan kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat: 

 

1. Tahapan yang pertama; Tekhnik Menanam Tanaman Lidah Buaya 

Tahapan pertama materi teknik menanam yang disampaikan oleh ketua pengabdian 

masyarakat Dr. D.M. Darmawati, M.M, pada hari minggu 04 Agustus 2024, dilaksanakan 

di Masjid Nurul Firdaus Kota Bekasi Jawa Barat, Jalan Taman Melati utama C Nomor 6. Rt 

0027/ Rw 026, Pejuang, Kecamatan medan Satria, Kota Bekasi, Jawa barat. Pemateri 

dipandu oleh Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M, dan dibantu oleh Ayesha mahasiswa 

Biologi FKIP. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Berikut gambar; 

 

Dr. D.Made Darmawati, M.M 

 

Ayesha,  

Mahasiswa Biologi FKIP. Uhamka 

Gambar : 4 

Praktek Penanaman Bibit Lidah Buaya 

 

Lidah buaya tanaman yang dikenal banyak manfaatnya untuk kesehatan dan kecantikan, 

ternyata mudah ditanam sendiri di rumah. Dengan mengikuti langkah-langkah yang tepat, 

Anda dapat menanam benih lidah buaya dan menikmati keindahannya serta manfaatnya. 



  

 

Gambar : 5.   

Proses Menanam Bibit Lidah Buaya 

 

1). Memilih Benih Lidah Buaya Yang Sehat 

Pemilihan bibit merupakan langkah awal yang penting dalam menanam lidah buaya. 

Pilihlah bibit yang sehat dan bebas dari kerusakan, tanda-tanda jamur atau penyakit. Bibit 

yang baik umumnya berwarna hijau dan memiliki bentuk yang utuh. Pastikan benih tersebut 

berasal dari tanaman lidah buaya yang matang dan berkualitas baik, karena ini akan 

mempengaruhi kualitas tanaman yang dihasilkan. 

 

 

  

Gambar : 5  

Sumber ; Dr. D.Made Darmawati, M.M 

Proses Pembibitan Tanaman Lidah Buaya 

 

Bentuk 

Benih lidah buaya yang sehat memiliki bentuk yang utuh dan tidak rusak, tanpa adanya retakan 

atau cacat 

Warna 

Bibit yang baik umumnya berwarna hijau, menandakan bahwa bibit sudah matang dan siap 

untuk ditanam. 

Kebersihan 

Pastikan benih bebas dari kotoran, jamur, atau tanda-tanda penyakit, benih yang bersih akan 

lebih mudah berkecambah dan tumbuh sehat. 

 

Mempersiapkan Media Tanam yang Tepat 



Media tanam yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan lidah buaya. Campuran pasir, 

pupuk kompos, dan tanah humus adalah pilihan yang ideal karena menyediakan drainase yang 

baik dan nutrisi yang cukup untuk tanaman. Pasir membantu aerasi tanah, sehingga akar dapat 

bernapas dengan baik dan tidak mudah tergenang air.  

Pupuk kompos memberikan nutrisi tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman lidah buaya 

untuk tumbuh sehat 

a. Pasir  

Pasir meningkatkan drainase tanah, mencegah air tergenang dan membantu aerasi 

akar. 

b. Pupuk Kompos 

Kompos memberikan nutrisi tambahan bagi tanaman lidah buaya, mendukung 

pertumbuhan yang sehat dan subur 

c. Tanah Humus 

Tanah taman menyediakan struktur dasar yang baik untuk media tanam, membantu 

menahan air dan nutrisi 

 

Menanam Bibit Lidah Buaya dengan Benar 

Setelah media tanam siap, Anda dapat menanam benih lidah buaya. Isi pot dengan media 

tanam hingga 3/4 bagian, kemudian buat lubang kecil di tengah, dengan kedalaman sekitar 1-

2 cm. Letakkan benih lidah buaya di dalam lubang tersebut, kemudian tutup dengan tanah tipis. 

Pastikan tanah di sekitar benih terpadatkan dengan lembut untuk membantu benih tetap 

tertanam dengan baik. 

 

 
 

 

 

 

1.  

 

Isi Pot  

Isi pot dengan media tanam yang sudah disispkan hingga 3/4 bagian 

 

2.  

 

Buat Lubang 

Buat lubang kecil di tengah media tanam, dengan kedalaman sekitar 
1-2 cm 

 

3.  

 

Tanam Bibit 

Letakkan Bibit lidah buaya di dalam lubang, kemudian tutup dengan 
tanah tipis dan padatkan dengan lembut 



  

Gambar : 6 

Proses Menanam 

 

Menyiram Bibit Lidah Buaya dengan Tepat 

Setelah benih ditanam, siram media tanam secara perlahan hingga lembap, tetapi jangan 

terlalu basah. Pastikan air mengalir keluar melalui lubang drainase. Penyiraman yang 

berlebihan dapat menyebabkan pembusukan akar dan menghambat pertumbuhan bibit. Anda 

dapat menyiram bibit lidah buaya setiap 2-3 hari sekali, tergantung pada kondisi cuaca dan 

kelembapan tanah. 

 
Gambar : 13. Proses Menyiram 

 

 

 

 

1.  

 

Menyiram Perlahan  

Siram media tanam dengan lembut agar air meresap secara merata 

 

2.  

 

Hindari terlalu basah 

Pastikan tanah tidak terlalu basah, karena dapat menyebabkan 
pembusukan akar. 

 

3.  

 

Perhatikan Kondisi Tanah 

Siram benih setiap 2-3 hari sekali, tergantung pada kondisi cuaca dan 
kelembabpan tanah. 



Menentukan Lokasi yang Tepat untuk Pot Lidah Buaya 

Setelah bibit ditanam, tempatkan pot di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari 

langsung. Sinar matahari langsung dapat membuat bibit kering dan menghambat pertumbuhan. 

Pastikan tempat tersebut memiliki sirkulasi udara yang baik, sehingga tanaman tidak lembap 

dan rentan terhadap penyakit 

 

 

 

 
Gambar : 7  

Menempatkan pohon pada sinar matahari 

 

Memberikan Cukup Cahaya Untuk Lidah Buaya 

Setelah tanaman lidah buaya mulai tumbuh, pindahkan pot ke tempat yang mendapatkan 

sinar matahari langsung selama 4-6 jam per hari. Sinar matahari membantu fotosintesis dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Jika sinar matahari terlalu kuat, berikan naungan 

sementara untuk mencegah daun terbakar. 

 

 

1.  

 

Tempat Teduh 

Hindari sinar matahari langsung yang dapat merusak bibit lidah buaya 

 

2.  

 

Sirkulasi udara 

Pastikan tempat memiliki sirkulasi udara yang baik untuk menghindari 
kelembaban berlebihan 

 

3.  

 

Sinar Matahari Tidak langsung 

Setelah tanaman mulai tumbuh, pindahkan ke tempat yang 
mendapatkan sinar matahari tidak langsung. 



 
2. Tahapan Kedua; Cara Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

Melanjutkan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ke dua yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu 04 bulan Agustus 2024 dalam bentuk pelatihan berupa materi 

dan praktek, materi teori disajikan dengan menarik, juga memberi kesempatan kepada 

audiens untuk bertanya. Praktek meliputi demo pembuatan sabun cair cuci piring dan 

evaluasi diberikan kesempatan pada mitra Ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata untuk 

mempraktekkan pembuatan sabun cair cuci piring. Pada tahap praktek dilakukan demo yang 

dipandu oleh ketua pengabdian masyarakat Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M. di bantu 

oleh mahasiswa jurusan Biologi Nabila. Berikut gambar proses pembuatan sabun cair cuci 

piring lidah buaya. 

 

 

Dr. D. Made Darmawati, S.Pd.,M.M 
Nabila, Mahasiswa Biologi 

FKIP. UHAMKA 

Gambar: 8 

Penyajian Materi oleh Ketua Pengabdian Masyarakat 

Dr. D.Made Darmawati, S.Pd.,M.M 

 

Semua bahan dan peralatan pembuatan sabun cair cuci piring telah disediakan oleh 

tim pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaan demo membuat sabun cair cuci piring 

 

 

1.  

 

Tahap Awal   

Letakkan pot di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung 

 

2.  

 

Setelah Tumbuh 

Pindahkan pot ke tempat yang mendapatkan sinar matahari langsung selama 
4-6 jam per hari 

 

3.  

 
Terlalu Kuat 

Berikan naungan sementara untuk mencegah daun terbakar. 



diselingi dengan Tanya-jawab tentang pembuatan sabun cair cuci piring supaya ibu-ibu 

betul-betul paham dalam mencampur semua bahan yang sudah disediakan. 

 

Bahan dan Alat 

a. Alat  

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan sabun cair cuci piring, dapat disediakan 

sesuai dengan jumlah kelompok, dalam pelaksanaan kegiatan ada 10 kelompok kami 

sediakan alat dan bahannya.  

No Nama Alat Gambar Jumlah 

1 Baskom 

 

10 

2 Spatula 

Kayu 

 

10 

3 Blender 

 

10 

4 Saringan 

 

10 



5 Sendok 

 

10 

6 Botol 

pengemas 

 

50 

7 Pelabelan 

(Pakacging) 

 

50 

8 Pisau 

 

10 

9  Talenan 

 

10 

10 Gelas 

Takeran 

 

10 

Gambar : 9. Alat  

 

b. Bahan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 



 

No Nama Bahan Gambar Jumlah 

1 Pelepah Lidah Buaya 

 

10 KG 

2 Texapone 

 

 

5 KG 

3 Garam Garam (NaCl) 

 

10 BUNGKUS 

4 Zat Pemberi Busa 

(NaOH) 

 

2 KG 

5 Pewangi 

 

 

 

Gambar : 10 Bahan 

c. ProsesPengolahan sabun cair cuci piring lidah buaya 



 
 

d. Cara Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring Lidah Buaya 

 

Lidah Buaya dicuci bersih  

 

Dikupas Kulitnya 

 

Sudah dikupas dipotong-potong  

 

Timbang lidah buaya yang sudah bersih 

 seberat 220 gram 

 

Gel Lidah Buaya 

 

Diblender  Lidah buaya dan dicampur air 

RO 250 ml dgn perlahan 



 

Proses Penyaringan 

 

 

Setelah disaring  

 

Campur texapone sebanyak 3 sendok 

makan, lalu aduk dgn merata 

 

Masukkan Garam sebanyak 20 gram  

Masukkan Pewangi 3 tetes 

 

Campurkan Pewarna 3 tetes  

diaduk dengan  merata 

 

Hasil Produk Sabun cair cuci piring  

lidah buaya 

Gambar : 11 

Proses Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 12 peserta mitra 

Pendampingan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 

3. Tahapan Ketiga; Pengemasan pembuatan Pakacging (Pelabelan) 

Setelah dilakukan pelatihan dalam pembuatan sabun cair cuci piring maka dilakukan 

pendampingan dalam pengemasan. Tim PKM memberikan contoh cara pengemasan sabun 

herbal cair cuci piring dengan sejumlah botol pengemas dengan label sesuai varian sabun. 

Sabun diberi label sesuai dengan varian sabun dengan warna dasar hijau untuk sabun lidah 

buaya, (aloevera). 

Kastemer akan mudah mengingat produk kita kalau pengemasannya dengan diberikan 

warna, seperti warna dasar kuning untuk sabun sereh wangi, warna putih untk sabun jeruk 

nipis, warna hijau tua untuk untuk sabun lidah buaya. Warna merah untuk sabun sirih merah, 

dan hijau muda untuk sabun tanpa aditif (pure castile). Pengemasan dengan warna dasar 

yang berbeda diharapkan mudah dalam mengenali varian sabun.  



 
 

 

 

Gambar : 13 Pakacging 

 

  

Gambar : 14 

Sabun siap dipasarkan 

Sumber : Tim Abdimas 

 

4. Tahapan Keempat; Strategi Pemasaran Sabun cair cuci piring 

 

Pada tahapan kegiatan pengabdian masyarakat sabun cair cuci piring ini di mulai dari 

koordinasi, sosialisasi, tim pengabdian masyarakat FKIP UHAMKA dengan pengurus 

majelis Ta’Lim Bakormata di Bekasi. Kami melakukan dengan tahapan mulai dari cara 

menanam lidah buaya, cara pembuatan sabun cuci cair lidah buaya, cara melakukan 

pengemasan , serta bagaimana produk tersebut sudah jadi, lalu dibawa kemana ?. untuk itu 

tujuan akhir produk adalah di pasarkan, pelatihan strategi pemasaran berbasis online, 

kelompok ibu-ibu majelis Ta’Lim Bakormata dapat melakukan pelatihan ini dengan serius. 

Metode yang dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan praktek secara 

langsung. 

.  



 

Stok sabun cair cuci piring tersedia 

 

Produk siap dipasarkan 

Gambar 15  

Sumber : Tim Pengmas 

 

Strategi pemasaran berbasis online melalui website dan aplikasi android dalam rangka 

meningkatkan ekonomi kreatif menambah penghasilan keluarga dan memperkenalkan produk 

sabun cair cuci piring secara luas di dunia maya. Aktifitas dirumah sambil produksi tidak perlu 

buka lapak lagi cukup dengan teknik pemasaran online.  

 

5. Tahapan Ke-Lima: Lounching, Expo Produk dan Evaluasi Produk serta 

keberlanjutan Program. 

 Kelanjutan tahap kegiatan pengabdian masyarakat, di lakukan monitoring kepada 

peserta dengan kelanjutan terhadap proses produksi pembuatan sabun cair cuci piring, sehingga 

dapat diukur keseriusan peserta dalam proses produksi selanjutnya. Peserta serius dalam 

produksi sabun cair cuci piring, kami memonitoring kelanjutan kegiatan, masing-masing 

kelompok sudah berhasil produksi sabun cair cuci piring. Kegiatan ini tidak hanya pelatihan-

pelatihan saja tetapi bagaimana solusi permasalahan mitra dalam meningkatkan ekonomi 

kreatif untuk membantu pendapatan keluarga. Mitra antusias terus praktek dan praktek 

sehingga menghasilkan produk yang siap di pasarkan.  

Kegiatan expo sekaligus Lounching produk sabun cair cuci piring peserta sudah menyiapkan 

produk serta pelabelan kreatif packaging produk masing-masing peserta (monitoring 

dilapangan). Kegiatan lounching dilaksanakan minggu keempat di bulan September 2024. 

Kami menyiapkan sarana dan prasana, peserta yang hadir 200 orang, disini kami menyebarkan 

Voucher untuk peserta guna melakukan jual beli. Berikut gambar dokumen lunching produk; 

 



Gambar 23 Voucher untuk peserta sebanyak 200 orang 

6.4. Pelaksanaan Evaluasi 

Tim Abdimas Dosen FKIP. Uhamka mengevaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan sabun cair cuci piring lidah buaya, setelah dilakukan kegiatan tahap demi 

tahapan sebagai 17ndicator pengukuran pemahaman peserta yang terlibat, sampai kegiatan 

pengolahan sabun cuci piring lidah buaya, dilanjutkan dengan memonitor proses kegiatan per 

kelompok, tim abdimas akan mengevaluasi hambatan dan encari solusi masalah sampai 

kelompok majelis Ta‘Lim Bakormata kelompok Ibu-ibu mampu mandiri mengahasilkan 

produk dan meampu memasarkannya, diakhir kegiatan dilakukan evaluasi sebagai 17ndicator 

keberhasilan proses pelaksanaan pengelolaan sabun cair cuci piring dan mampu meningkatkan 

volume penjualan dan nilai jual sabun cair cuci piring lidah buaya. Tugas masing-masing 

anggota tim pengabdian kepada masyarakat. 

 

Tabel . 2 Hasil Pretest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 

Hasil analisis preetest dalam pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring berbahan dasar 

lidah buaya menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu sebesar 86%, memiliki pemahaman 

yang tidak baik sebelum mengikuti pelatihan, sementara 10% lainnya menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Hanya sebagian kecil peserta, masing-masing 2%, yang berada dalam kategori 

baik dan sangat baik. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pengetahuan yang sangat terbatas mengenai pembuatan sabun cair berbahan alami sebelum 

pelatihan dimulai, sehingga menekankan pentingnya pelatihan ini dalam meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mereka di bidang tersebut. 

 

2%2%
10%

86%

Hasil Pretest Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci 
Piring Lidah Buaya

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik



 

 1 Hasil Postest pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring lidah buaya 

 
Gambar 16 ; Hasil evaluasi Pretest dan Postest 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil posttest pada pelatihan pembuatan sabun cair cuci 

piring berbahan dasar lidah buaya, diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 18% 

peserta masih memiliki pemahaman yang kurang baik, sedangkan 7% lainnya dinilai tidak 

baik. Sementara itu, mayoritas peserta, yaitu sebesar 45%, berhasil menunjukkan hasil yang 

sangat baik, dan sebanyak 30% peserta bahkan mencapai kategori baik dan focus dalam 

melakukan pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat efektif, meskipun 

masih terdapat beberapa peserta yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pembuatan sabun cair berbahan alami lidah buaya 

tersebut. 

Memberikan Cinderamata Sebagai Tanda Terimakasih dan Kenang-Kenangan 

  

Baik
30%

Sangat Baik 
45%

Kurang Baik 
7%

Tidak Baik 
18%

HASIL POSTEST PELATIHAN PEMBUATAN SABUN CAIR CUCI PIRING 
LIDAH BUAYA 



  

 

 
Gambar 17; Peserta Mitra berjumlah 50 orang 

 

 
































































































































































































































